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ABSTRAK 

Wahyu Hidayah. Psikoedukasi Dalam Pembelajaran PAI Bagi Siswa Broken 

Home di MTs N 4 Gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2020. 

Dampak negatif dari konflik yang terjadi dalam rumah tangga yang paling 

dominan adalah dampak terhadap perkembangan anak. Stigma dikalangan 

masyarakat memperlihatkan jika kondisi keluarga siswa broken home, maka 

berdampak negatif terhadap motivasi belajar, kepribadian dan, kehidupan sosial 

anak. guru sebagai orangtua di sekolah, bertanggungjawab terhadap 

perkembangan siswanya baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Terlebih baigi guru PAI yang memiliki tugas tidak sekedar mentransfer ilmu 

pengetahuan, namun juga memberikan pengajaran dan bimbingan berkaitan 

dengan akhlak siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

psikoedukasi di dalam pembelajaran PAI sebagai bentuk penanganan terhadap 

siswa broken home dan pencegahan terhadap siswa lainnya.  

Penelitian ini merupakan jenis peneletian lapangan (field research) yang 

dilakukan di MTs N 4 Gunungkidul. Pelaksanaannya menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu 

psikoedukasi dalam pembelajaran PAI bagi siswa broken home, serta untuk 

mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan 

psikoedukasi bagi siswa broken home oleh guru PAI. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi psikoedukasi dalam 

pembelajaran PAI, terdapat beberapa metode khas psikoedukasi yang diterapkan 

di kelas, yaitu: (1) diskusi kelompok, dapat membantu memotivasi siswa broken 

home untuk berfikir dan meningkatkan perhatian terhadap pembelajaran, (2) 

presentasi, manfaat bagi siswa broken home yaitu dapat menumbuhkan 

kepercayaan diri siswa (3) latihan individual, menumbuhkan sikap mandiri siswa 

broken home dalam melaksanakan pembelajaran serta dapat membina kebiasaan 

siswa broken home khususnya untuk mencari, mengolah dan menginformasikan 

serta mengkomunikasikan sendiri, dan (4) modelling, mampu membuat 

pembelajaran lebih menarik perhatian bagi siswa terutama siswa broken home. 

Selain itu, dapat memberikan siswa broken home khususnya pengalaman tentang 

suatu hal yang baru. Faktor penghambat pelaksanaan psikoedukasi bagi siswa 

broken home oleh guru PAI disebabkan dua faktor, yaitu faktor internal yang 

berupa (1) personal yaitu siswa tidak mau terbuka serta (2) motivasi rendah untuk 

terselesaikannya masalah dan faktor eksternal yang berupa (3) kurang perhatian 

orang tua, (4) kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak, (5) lingkungan 

sekitar dan teman sebaya. Sedangkan faktor pendukungnyan yaitu (1) guru 

sebagai penguat mental dan (2) komunikasi yang baik antara guru dan siswa 

broken home. 

 

Kata kunci: Psikoedukasi, Pembelajaran PAI, Broken Home 
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I. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
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  Bā‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 Śā‟ Ś estitikatas ث

  Jim J Je ج

 Hā‟ ḥ ha titik di bawah ح

 Khā‟ Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zettitik di atas ذ

 Rā‟ R  Er ر

 Zai Z  Zet ز

 Sīn S  Es ش

 Syīn Sy esdan ye ش

 Şād Ş Es dengan titik di bawah ص

 Dād ḍ de dengan titik di bawah ض

 Tā‟  Ṭ Te dengan titik di bawah ط



xvi 
 

 Zā‟  Ẓ Zet dengan titik di ظ

bawah 

 Ayn …ʻ… Koma terbalik di atas„ ع

  Gayn G  Ge غ

 Fā‟ F  Ef ف

  Qāf Q  Qi ق

 Kāf K  Ka ك

  Lām L  El ل

 Mīm M  Em و

ٌ Nūn N  En 

  Waw W  We و

ِ Hā‟  H  Ha  

 Hamzah …ʼ… Apostrof ء

ً Yā Y  Ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta’qqdīna يتعبقّديٍ

 ditulis „iddah عدّة

 

 

 

 

 



xvii 
 

III. Ta’ marbūtah di akhir kata 

a. Biladimatikan ditulis h: 

 ditulis hibah هبت

 ditulis jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni’matullāh َعًت الله

زكبة انفطر   Ditulis zakātul-fitri 

 

IV. Vokal Pendek 

....…َ Ditulis A 

.......... Ditulis I 

.....ً.... Ditulis U 

 

V. Vokal Panjang 

1 Fathah + Alif 

 جبههيت

Ditulis 

Ditulis 

  Ā 

jāhiliyah 

2 Fathah + ya‟ mati 

 تُسي

Ditulis 

Ditulis 

 Ā 

yas’ā 

3 Fathah + ya‟ mati 

 حًيد

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

hamīd 
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4 Dammah +waumati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + waumati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

qaul 

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan      

dengan apostrof: 

 Ditulis a’antum أأَتى

 Ditulis u’iddat اعدث

 Ditulis la’in syakartum نئٍ شكر تى

 

VIII.  Kata sandang alif lām bila diikuti huruh qamariyyah dan syamsiyya, 

maka ditulis al: 

 Ditulis al-Qur’ān انقراٌ

 Ditulis al-Qiyās انقيبش

 Ditulis al-Syams انشًص

 ’Ditulis al-samā انسًبء
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya: 

 Ditulis żawi al-furūd ذوى انفروض

 Ditulis ahl al-sunnah اهم انسُت
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara umum keluarga adalah orang yang memiliki pertalian darah satu 

sama lainnya, yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya. Keluarga 

merupakan tempat pertama anak-anak memperoleh pengalaman dini secara 

langsung yang akan digunakan sebagai bekal hidupnya dikemudian hari.
3
 

Keluarga merupakan lingkungan sosial yang terbentuk karena orang 

bertempat tinggal, berinteraksi dalam pembentukan pola pikir, kebudayaan, 

serta mediasi antara hubungan anak dengan lingkungan. Keluarga yang yang 

lengkap dan fungsional dapat meningkatkan kesehatan mental serta kestabilan 

emosional anggota keluarganya.
4
 

Setiap orang yang berkeluarga mengharapkan terwujudnya keluarga 

yang bahagia, tentram, damai dan harmonis. Keharmonisan dalam keluarga 

akan tetap terjalin dengan baik, apabila sesama anggota keluarga saling 

memahami hak dan kewajibannya masing-masing. Namun, jika dalam 

keluarga sudah tidak ada lagi sikap saling menghargai dan menghormati, 

maka akan berakibat pada perpecahan dalam keluarga (broken home). 

Kata broken home sering dilatar belakangi pada anak yang menjadi 

korban perceraian orangtuanya. Sebenarnya anak yang broken home bukan 

                                                           
3
 Goode, W. J, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hlm. 16 

4
 Latipun, M N, Kesehatan Mental, Konsep dan Penerapan, (Malang: UMM Press, 

2005), 
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hanya berasal dari orang tua yang bercerai, akan tetapi juga anak yang berasal 

dari keluarga yang tidak utuh atau tidak harmonis seperti yang dijelaskan 

sebelumnya. Faktor-faktor yang melatarbelakangi anak yang broken home 

antara lain adalah percecokan atau pertengkaran orang tua, perceraian, 

kesibukan orang tua dan sebagainya.
5
 

Istilah broken home biasanya digunakan untuk menggambarkan 

keluarga yang berantakan akibat orang tua tidak lagi peduli dengan situasi 

dan keadaan keluarga di rumah. Orang tua tidak lagi perhatian terhadap anak-

anaknya, baik dalam masalah di rumah, sekolah sampai perkembangan 

pergaulan anak-anak di masyarakat.
6
 

Tatkala kondisi orang tua pecah atau bercerai, pastinya akan berdampak 

besar pada keberlangsungan hidup anaknya. Sehingga menimbulkan rasa 

traumatik baik dalam kurun waktu dekat maupun lama. Apakah jika 

dihadapkan kondisi ini, anak berada dalam sebuah ancaman dan yakin anak 

akan hancur. Situasi ini jadi bukan perceraian yang menjadi sebabnya, 

lantaran kurangnya kasih sayang orang tuanya. 

Dampak negatif dari konflik yang terjadi dalam rumah tangga yang 

paling dominan adalah dampak terhadap perkembangan anak. Aktor utama 

broken home (suami istri) terkadang jarang memikirkan dampak apakah yang 

akan terjadi kepada anak-anaknya apabila terjadi perpecahan rumah tangga. 

Dampak apa yang akan terjadi pada anak nantinya jika terdapat konflik dalam 

                                                           
5
 Wirawan S. Sarlito, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 

31. 
6
 Sofyan S. Willis, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 

163. 
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rumah tangga dan harus berakhir dengan perpisahan?. Salah satunya yaitu 

pada aspek kejiwaan seorang anak korban broken home akan mengalami 

tekanan mental yang berat.
7
 Di lingkungannya, misalnya dia akan merasa 

malu dan minder terhadap orang disekitarnya karena kondisi orang tuanya 

yang tidak harmonis atau tidak utuh. Di sekolah proses belajarnya juga akan 

terganggu karena pikirannya. Anak itu juga bisa menjadi pendiam dan 

cenderung menjadi anak yang menyendiri dan suka melamun. 

Stigma di kalangan masyarakat memperlihatkan jika kondisi keluarga 

siswa broken home, maka berdampak negatif pada motivasi belajar di 

sekolah. Hal ini disebabkan karena terbatasnya motivasi belajar dari orang 

tua, serta kurangnya perhatian terhadap anak sehingga semangat belajar 

anakpun menurun.  

Anak broken home biasanya dikaitkan dengan perilaku antisosial dan 

catatan akademis yang buruk. Sedangkan yang sering muncul adalah dampak-

dampak tersebut akan sangat terlihat ketika anak berada di lingkungan 

sekolah dan masyarakat. Dimana sekolah adalah tempat kedua dimana anak 

akan belajar di lingkungan yang jauh lebih luas dari keluarga. Sebelum anak 

benar-benar terjun di masyarakat, anak akan belajar bersosialisasi dan 

berkembang di lingkungan sekolah.  

Di sekolah pun anak akan membentuk pribadinya masing-masing, 

sesuai dengan lingkungan dan juga pembelajaran yang di serapnya. Peranan 

keluarga dirumah dan peranan dari pihak sekolah dianggap sangat penting 

                                                           
7
 Wildaniyah, Mengenal Karakter Anak “Broken home” , (Bandung: Rosdakarya, 2006), 

hlm. 47.  
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bagi tumbuh kembang anak. Dengan keadaan rumah yang baik dan senergis 

dengan perkembangan disekolah, maka anak akan mampu menuju arah 

perkembangan yang positif. Namun berbeda dengan keadaan anak dengan 

latar belakang keluarga broken home. Mereka sering mengalami konflik 

dalam kehidupannya yang dapat berpengaruh pada tumbuh kembang anak. 

Broken home juga bisa merusak jiwa anak sehingga dalam sekolah mereka 

bersikap seenaknya saja, tidak disiplin di dalam kelas, dan perbuatan lain 

yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Berkenaan dengan permasalahan 

ini, guru bertanggung jawab untuk berusaha mengatasinya dengan 

menjalankan peran sesuai tugasnya. 

Guru adalah orang tua siswa di sekolah. Sebagai orang tua disekolah 

memang seharusnya guru bertanggung jawab terhadap perkembangan 

siswanya baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Terlebih bagi Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang memiliki tugas untuk tidak sekedar 

mentransfer pengetahuan saja namun juga berperan memberikan pengajaran 

dan bimbingan berkaitan dengan akhlak siswa. Bimbingan terhadap siswa 

yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tidaklah 

mengambil wewenang guru Bimbing Konseling (BK). Demikian karena guru 

berperan dalam proses pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang 

diampunya. 

Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam menangani siswa yang 

bermasalah dilakukan dengan pendekatan psikoedukasi. Dimana diharapkan 

upaya yang ditempuh menjadi berbeda, lebih lembut namun tegas, dan 
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memberikan penyelesaikan tanpa mengesampingkan kebutuhan siswa akan 

merasakan aman, cinta dan bahagia.  

Psychoeducation yaitu model komprehensif layanan psikologis yang 

mencakup konseling, training dan konsultasi yang bersifat perseverative 

developmental, baik peorangan maupun kelompok dengan tujuan 

penyelesaian masalah dan pencegahan munculnya masalah.
8
 

Alasan penanganan siswa yang bermasalahan dikaitkan dengan 

menggunakan pendekatan psikoedukasi supaya penanganan yang dilakukan 

tidak menggunakan jalan kekerasan dalam memberikan efek jera, namun 

lebih menggunakan sentuhan hati, yaitu merujuk pada al-Qur‟an dan Hadits 

serta tuntunan akhlak yang dicontohkan Rosululloh, sehingga diharapkan 

akan lebih menyentuh pada anak yang bermasalah. 

Dalam hal ini peneliti mengambil tempat penelitian di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN) 4 Gunungkidul.  Dimana sekolah ini merupakan 

sekolah yang berbasis Islam yang berada dibawah naungan Kementrian 

Agama. Di sekolah ini, siswanya memiliki latar belakang berbeda-beda. 

Kebanyakan siswanya berasal dari keluarga menengah kebawah. Karena 

desakan ekonomi maka orang tua sibuk bekerja untuk mencari nafkah, 

sehingga anak-anak mereka kurang kasih sayang dan perhatian akan 

pentingnya pendidikan terkhusus pendidikan agama Islam. 

Berdasarkan dari hasil observasi di sekolah, peneliti menemukan data 

bahwa ada beberapa siswa yang berasal dari keluarga broken home, baik 

                                                           
8
 A. Supraktiknya, Merancang Program dan Modul Psikoedukasi, (Yogyakarta: Sanata 

Darma University Press, 2016), hlm. 25. 
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karena perceraian atau kesibukan orang tua. Diperkuat oleh wawancara 

dengan guru BK (Ibu Ika), mengungkapkan bahwa :  

“..Siswa yang mengalami masalah di sekolah banyak yang berasal dari 

keluarga broken home. Permasalahan yang dihadapi bermacam-macam, baik 

masalah pribadi, prestasi belajar maupun masalah social. Mulai dari 

pelanggaran tata tertib sekolah, anti sosial dan menurunnya semangat 

belajar”.
9
 

 

Dalam hal ini karena anak atau siswa broken home biasanya membawa 

permasalahan dari rumah ke proses pembelajaran di kelas, maka siswa 

dituntut untuk menguasai karakteristik dalam bidang pribadi-sosial dan 

akademik yang menjadi tugas perkembangan mereka, serta dituntut untuk 

menjadi manusia yang berakhlak mulia sehingga perlu adanya psikoedukasi 

yang diterapkan dalam pembelajaran PAI.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengambil judul 

”Psikoedukasi dalam pembelajaran PAI bagi siswa broken home di MTs N 4 

Gunungkidul.”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana psikoedukasi bagi siswa broken home dilakukan dalam 

pembelajaran PAI di MTs N 4 Gunungkidul? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

psikoedukasi bagi siswa broken home oleh guru PAI? 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan Ibu Ika guru bimbingan konseling pada hari, Selasa 26 

November 2019 Pukul 10.15 WIB, di Ruang Bimbingan Konseling MTs N 4 Gunungkidul. 
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C. Tujuan Masalah 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui psikoedukasi bagi siswa broken home dalam 

pembelajaran PAI di MTs N 4 Gunungkidul. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukungdan faktor penghambat 

pelaksanaan psikoedukasi bagi siswa broken home oleh guru PAI di 

MTs N 4 Gunungkidul. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Kegunaan Secara Teoretis  

1) Menambah khazanah keilmuan terutama berkenaan dengan 

pelaksanaan pendidikan agama Islam sebagai upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. 

2) Dapat dipakai sebagai bahan kajian lebih mendalam bagi 

penelitian-penelitian yang sifatnya lebih luas dan mendalam 

baik dari satu sisi wilayah maupun substansi permasalahannya. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Bagi Guru PAI 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 

guru PAI dalam membina siswa broken home pada saat 

pembelajaran PAI. 

2) Bagi siswa 
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Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam penanaman pribadi 

yang lebih baik dan berakhlak mulia. 

3) Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan 

masukan kepala sekolah untuk pengambilan kebijakan kaitannya 

dengan siswa broken home.  

D. Kajian Pustaka 

1. Skripsi Vina Tri Haryani, mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora Tahun 2014 dengan judul “Efektifitas 

Psikoedukasi “Pengasuhan Ibu Bijak” dalam Mengurangi Perilaku 

Kekerasan Ibu dan Anak”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 

efektifitas pelatihan pengasuhan ibu bijak dalam mengurangi perilaku 

kekerasan ibu. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan data statistik 

bahwa pelatihan pengasuhan ibu bijak tidak dapat menurunkan perilaku 

kekerasan ibu pada anak dalam proses pengasuhannya.
10

 

Terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, 

yaitu sama-sama membahas tentang psikoedukasi. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terdapat pada subjek penelitian. Dalam penelitian ini 

subjek penelitiannya adalah ibu-ibu dan pada penelitian penulis subjek 

penelitiannya yaitu siswa broken home. 

                                                           
10

 Vina Tri Haryani, “Efektifitas Psikoedukasi “Pengasuhan Ibu Bijak” dalam Mengurangi 

Perilaku Kekerasan Ibu pada Anak”, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga, 2014. 
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2. Skripsi Ulya Rahmatullatifa Umami, mahasiswa Fakultas Psikologi tahun 

2017 dengan judul “Psikoedukasi Untuk Pembentukan Sikap Positif 

Orang Tua Dalam Pemberian Pendidikan Seks Pada Anak Usia 10-11 

Tahun”. Penelitian ini bertujuan untuk pembentukan sikap positif orang 

tua mengenai pemberian pendidikan seks melalui psikoedukasi. Hasil 

dari penelitian ini membuktikan bahwa pemberian psikoedukasi mampu 

membentuk sikap positif orang tua dalam pemberian pendidikan seks 

pada usai 10-11 tahun.
11

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yaitu tentang psikoedukasi. Sedangkan perbedaanya adalah jika 

pada penelitian fokus penelitiannya pada pembentukan sikap positif 

orangtua dalam pemberian pendidikan seks pada anak, maka penelitian 

penulis berfokus pada pembelajaran PAI .  

3. Skripsi Irma Ari Novianti, mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora Tahun 2018 dengan judul “Pengaruh 

Psikoedukasi “Tapis” Melalui Metode Latihan Gugus Tugas dan 

Presentasi Terhadap Pengetahuan Internet Sehat dan Aman pada Orang 

Tua”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan Psikoedukasi 

TAPIS melalui gugus tugas dan presentasi terhadap pengetahuan internet 

sehat dan aman pada orang tua. Hasilnya adalah bahwa tidak terdapat 

perbedaan pengetahuan internet sehat dan aman yang diberikan 

psikoedukasi menggunakan metode gugus tugas dan presentasi pada 

                                                           
11

 Ulya Rahmatullatifa Umami, “Psikoedukasi Untuk Pembentukan Sikap Positif Orang 

Tua dalam Pemberian Pendidikan Seks pada Usia 10-11 Tahun”, Skripsi, Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2017. 
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orang tua baik pada tingkat pendidikan SMP ataupun tingkat pendidikan 

SMA.
12

 

Terdapat persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu membahas tentang metode psikoedukasi. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada subjek penelitian. Subjek 

penelitian ini yaitu orang tua dan subjek penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah siswa broken home.  

4. Tesis Siti Nurun Na‟imah, mahasiswa Program Magister (S2) Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2019 dengan judul “Program 

Psikoedukasi dalam Menangani Pengendalian Emosi Siswa di SD 1 

Cepokojajar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku yang 

berkaitan dengan permasalahan pengendalian emosi siswa, strategi, cara 

dan upaya yang dilakukan secara kolaborasi antara guru PAI dan guru 

kelas pada SD 1 Cepokojajar dalam menyelesaikan permasalahan, 

mencegah permasalahan, mencegah terulang kembali permasalahan yang 

ada dan menjaga siswa yang berkaitan dengan permasalahan 

pengendalian emosi siswa. Hasil dari penelitian dari program 

psikoedukasi ini adalah adanya beberapa perubahan perilaku siswa yang 

berkaitan dengan pengendalian emosi.
13

 

                                                           
12

 Irma Ari Noviayanti, “Pengaruh Psikoedukasi “TAPIS” Melalui Metode Latihan Gugus 

Tugas dan Presentasi Terhadap Pengetahuan Internet Sehat dan Aman Pada Orang Tua”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
13

 Siti Nurun Na‟imah, “Program Psikoedukasi Dalam Menangani Pengendalian Emosi 

Siswa di SD 1 Cepokojajar”, Tesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2019. 
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Terdapat persamaan penelitian dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu sama-sama dilaksanakan di sekolah. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada peneliti ini subjek penelitiannya yaitu siswa 

secara umum dan subjek penelitian yang dilakukan adalah siswa broken 

home.  

5. Skripsi Sabila Anggarawati, mahasiswa Fakultas Psikologi Tahun 2018 

dengan judul “Metode Psikoedukasi dan Mind Mapping Untuk 

Meningkatkan Kontrol Sosial Orang Tua Pada Gadged Anak”. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kontrol sosial orang tua 

pada penggunaan gadget anak yang dilakukan dengan pemberian 

psikoedukasi dan mind mapping. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

pemberian metode intervensi psikoedukasi dan mind mapping merupakan 

bentuk perlakuan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kontrol 

sosial orang tua terhadap penggunaan gadged anak.
14

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yaitu tentang psikoedukasi. Sedangkan perbedaanya adalah jika 

pada penelitian fokus penelitiannya pada kontrol orang tua terhadap 

penggunaan gadget anak, maka penelitian penulis berfokus pada 

pembelajaran PAI terhadap siswa broken home .  

6. Thesis Sri Wahyuni, mahasiswa Fakultas Psikologi Tahun 2017 dengan 

judul “Pengaruh Psikoedukasi Peduli Kesehatan Reproduksi (PKR) 

Untuk Meningkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja”. 

                                                           
14

 Sabila Anggarawati, “Metode Psikoedukasi Mind Mapping Untuk Meningkatkan Kontrol 

Sosial Orang Tua Pada Penggunaan Gadget Anak”, skripsi, Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2018. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh psikoedukasi peduli 

kesehatan reproduksi (PKR) dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan 

reproduksi Remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

psikoedukasi PKR memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. Psikoedukasi PKR dapat 

meningkatkan pengetahuan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja 

sehingga remaja memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi yang cukup 

sehingga dapat lebih terhindar dari seks pranikah dengan segala 

akibatnya.
15

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yaitu tentang psikoedukasi. Sedangkan perbedaanya adalah jika 

pada penelitian ini fokus penelitiannya pada pengetahuan kesehatan 

reproduksi remaja, maka penelitian penulis berfokus pada pembelajaran 

PAI bagi siswa broken home .  

7. Jurnal Andy Surya Putra dan Naomi Soetikno, mahasiswa Fakultas 

Psikologi Tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Intervensi Psikoedukasi 

Untuk Meningkatkan Achievement Goal Pada Kelompok Siswi 

Underachiever”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan tujuan 

dalam berprestasi pada sekelompok siswi underachiever yang 

menyenangi aktivitas bermain bersama dan berjualan di kelas melalui 

pemberian intervensi psikoedukasi. Hasil dari penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan achivement goal pada penetepan tujuan, 

                                                           
15

 Sri Wahyuni, “Pengaruh Psikoedukasi Peduli Kesehatan Reproduksi (PKR) Untuk 

Meningkatkan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja”, Thesis, Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2017. 
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perencanaan, manajemen waktu dan evaluasi diri dari kelompok siswi 

underachiever yang berdampak juga pada peningkatan prestasi hasil 

belajar secara akademik.
16

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yaitu tentang psikoedukasi. Sedangkan perbedaanya adalah jika 

pada penelitian ini fokus penelitiannya pada achievement goal pada 

kelompok siswi underachiever maka penelitian penulis berfokus pada 

pembelajaran PAI bagi siswa broken home .  

8. Jurnal Yenny Sandria Alexander dan Bhina Patria, mahasiswa Fakultas 

Psikologi Tahun 2019 dengan judul “Psikoedukasi “Remaja MUDA” 

untuk Meningkatkan Asertivitas Anti-Seks Pranikah”. Tujuan dari 

penelitian untuk meningkatkan pemahaman seksualitas di usia pubertas 

melalui psikoedukasi “Remaja MUDA” guna meningkatkan asertivitas 

anti-seks pranikah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul 

“Remaja MUDA” dapat digunakan untuk meningkatkan asertivitas anti-

seks pranikah remaja.
17

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yaitu tentang psikoedukasi. Sedangkan perbedaanya adalah jika 

pada penelitian ini fokus penelitiannya pada pemahaman seksualitas di 

                                                           
16

 Andy Surya Putra, Naomi Soetikno, “Pengaruh Intervensi Psikoedukasi Untuk 

Meningkatkan Achievement Goal Pada Kelompok Siswi Underachiever”, Jurnal Muara Ilmu 

Sosial, Humaniora dan Seni, Vol. 2, No. 1, Fakultas Psikologi Universitas Tarumanegara, 2018. 
17

 Yenny Sandria Alexander, Bhina Patria, “Psikoedukasi “Remaja MUDA” untuk 

Meningkatkan Asertivitas Anti-Seks Pranikah”, Jurnal, Fakultas Psikologi Universitas Gadjah 

Mada, 2019.  
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usia pubertas maka penelitian penulis berfokus pada pembelajaran PAI 

bagi siswa broken home .  

9. Jurnal Trialovena Firizbrilian, Siti Suminarti, Putri Saraswati, mahasiswa 

Fakultas Psikologi Tahun 2018 dengan judul “Psikoedukasi untuk 

Meningkatkan Parenting Self-Efficacy Pada Ibu Anak Penyandang 

Autisme”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi dapat 

digunakan untuk meningkatkan parenting self-efficiacy pada anak 

penyandang autis.
18

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yaitu tentang psikoedukasi. Sedangkan perbedaanya adalah jika 

pada penelitian ini fokus penelitiannya pada parenting self-efficacy maka 

penelitian penulis berfokus pada pembelajaran PAI bagi siswa broken 

home .  

10. Jurnal Sigit Nugroho, Fakultas Psikologi Tahun 2011 dengan judul 

“Program Psikoedukasi untuk Meningkatkan Pengetahuan dan 

Ketrampilan Guru dalam Menangani Bullying”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa program psikoedukasi efektif meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan guru dalam meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan dalam menangani bullying. Sesi yang diberikan terdiri dari 

materi meningkatkan kepedulian terhadap bullying, mengenal korban, 

                                                           
18

 Trialovena Firizblian, Siti Suminarti, “Psikoedukasi untuk Meningktkan Parenting Self-

Efficacy Pada Ibu Anak Penyandang Autisme”, Jurnal, Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2018. 
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menangani perilaku pelaku, manajemen kelas, mengatur lingkungan 

sekolah, dan  relaksasi.
19

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yaitu tentang psikoedukasi. Sedangkan perbedaanya adalah jika 

pada penelitian ini fokus penelitiannya pada pengetahuan dan 

ketrampilan guru dalam menangani bullying maka penelitian penulis 

berfokus pada pembelajaran PAI bagi siswa broken home .  

E. Landasan Teori 

1. Psikoedukasi  

a. Pengertian psikoedukasi 

Pendidikan psikologis atau psycoeducation atau psychological 

adalah model komprehensif layanan psikologis yang mencakup 

konseling, training atau pelatihan dan konsultasi sekaligus tekanan 

pada sifat preseveratif developmental untuk membantu klien baik 

perorangan maupun kelompok supaya mampu mengembangkan diri 

secara optimal.
20

 Psikoedukasi merupakan sebuah metode edukatif 

yang bertujuan untuk memberikan informasi dan pelatihan yang 

berguna untuk mengubah pemahaman mental/psikis individu. 

Psikoedukasi juga bermanfaat untuk memberikan 

pengetahuan/pemahaman serta strategi terapeutik yang berguna 

                                                           
19

 Sigit Nugroho, “Program Psikoedukasi untuk Meningkatkan Pengetahuan dan 

Ketrampilan Guru dalam Menangani Bullying”, Jurnal, Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau, 

2011. 
20

 A. Supraktiknya, Merancang Program dan Modul Psikoedukasi, (Yogyakarta: Sanata 

Darma University Press, 2016), hlm. 25. 
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untuk meningkatkan kualitas hidup individu.
21

 Psikoedukasi 

memberi kesempatan untuk membantu anak-anak belajar dan 

mengembangkan konstruk-konstruk yang sehat, dan konsekuensinya 

dalam mengubah sikap serta perilaku mereka sehingga 

memungkinkan menghindari berkembangnya masalah-masalah yang 

kurang perlu. Psikoedukasi berfokus pada penerimaan informasi dan 

pengetahuan.
22

 

Psikoedukasi merupakan salah satu bentuk intervensi, kegiatan 

yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman atau ketrampilan 

sebagai usaha pencegahan dari meluasnya gangguan psikologis pada 

satu komunitas, psikoedukasi dilakukan pada siswa yang bermasalah 

dan pada siswa lain sebagai upaya pencegahan. Psikoedukasi pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah, penyelengaraannya lebih 

bersifat persevertif developmental, bagi kelompok siswa sekolah.
23

 

b. Layanan psikoedukasi di sekolah 

Wilayah layanan psikoedukasi dibedakan menjadi tiga, yaitu: 

(1) psikoedukasi di lingkungan sekolah, dimulai dari jenjang Sekolah 

Dasar sampai Perguruan Tinggi (2) psikoedukasi di lingkungan 

industri, dengan sasaran pegawai (3) psikoedukasi di lingkungan 

komunitas masyarakat. 

                                                           
21

 Andy Surya P, & Naomi Soetikno, “Pengaruh Intervensi Psikoedukasi Untuk 

Meningkatkan Achievement Goal Pada Kelompok Siswi Underachiever”, Jurnal Muara Ilmu 

Sosial, Humaniora, dan Seni, Vol. 2, No. 1, April 2018, hlm. 256 
22

 Kathryn Gredard dan David Geldard, Menangani Anak dalam kelompok, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 32 
23

 A  Supratiknya, Merancang Program dan …, hlm. 42 
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Pembahasan psikoedukasi pada penelitian ini difokuskan pada 

wilayah jenjang Sekolah Menengah.  

Layanan psikoedukasi pada jenjang Sekolah Dasar hingga 

Perguruan Tinggi mencakup tiga bidang, yaitu: bidang 

perkembangan pribadi-sosial, bidang akademik dan bidang 

pengembangan karir.  

1) Bidang perkembangan pribadi-sosial 

Masalah kebutuhan mendesak bagi siswa SMP di bidang 

pribadi-sosial adalah memahami, menghadapi, dan mengatasi 

aneka kesulitan terkait dengan munculnya perasaan dan 

keinginan baru akibat pubertas dengan seluruh kompleksitasnya, 

serta aneka kesulitan sekitar hubungan dengan orang tua dan 

teman sebaya. 

Jenis-jenis ketrampilan dasar bidang pribadi sosial bagi 

sekolah menengah tingkat pertama meliputi: (a) mampu 

memahami, menerima, dan bersikap wajar terhadap perubahan 

fisik yang sedang dialami; (b) mampu menjaga kebersihan dan 

merawat kesehatan tubuh; (c) mempu memahami, menerima dan 

bersikap wajar terhadap perubahan emosional yang sedang 

dialami, seperti menjadi mudah tersinggung, mudah cemas atau 

susah, suka melamun dan sebagainya; (d) mampu memahami 

dan menerima timbulnya sikap mendua terhadap orang tua 

dalam diri mereka: ingin dilindungi dan diberi kebebasan; (e) 
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mampu memahami dan menerima dan bersikap wajar terhadap 

harapan atau tuntutan orang tua: bersikap hormat, taat, jujur, 

memiliki rasa ikut bertanggung jawab terhadap aneka masalah 

atau kesibukan keluarga; (f) mampu memahami dan bersikap 

wajar terhadap perasaan yang timbul dalam hubungan kakak 

adik; (g) mampu mengembangkan aneka sikap yang baik dalam 

persahabatan; (h) bersikap mandiri; (i) bersikap wajar dalam 

berhubungan dengan lawan jenis; (j) mampu menggunakan 

waktu luang secara kreatif dan bermanfaat. 

2) Bidang perkembangan akademik 

Masalah kebutuhan mendesak bagi siswa SMP di bidang 

belajar adalah mengenal berbagai sumber kesulitan belajar dan 

mengatasi berbagai cara mengatasikesulitan belajar tersebut. 

Ketidak serasian pada berbagai faktor yang terdaopat pada diri 

siswa itu sendiri, seperti taraf intelegensi, potensi akademik, 

cara belajar, motivasi, sikap, perasaan, kondisi psikis, berbagai 

jenis tekanan akibat kondisi sosialkultural, kondisi fisik pada 

usia ini bisa menjadi sumber potensial bagi timbulnya masalah-

masalah belajar. 

Jenis-jenis ketrampilan dasar bidang akademik bagi siswa 

menengah tingkat pertama meliputi: (a) menyadari nilai 

pendidikan bagi dirinya; (b) memahami diri secara mendalam; 

(c) memahami kekhasan tuntunan belajar di jenajang SMP; (d) 
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menumbuhkan kebiasaan dan ketrampilan belajar; (e) 

menguasai cara belajar yang tepat; (f) menumbuhkan minat 

khusus pada bidang studi tertentu; (g) menguasai cara mengikuti 

pelajaran secara efektif; (h) menguasai cara membagi waktu, 

belajar kelompok, belajar tegnologi informasi, menggunakan 

waktu luang; dan (i) memiliki pengetahuan tentang kesempatan 

pendidikan lanjutan dan lapangan pekerjaan yang bisa 

dimasukin setamat SMP. 

c. Metode Psikoedukasi 

Terdapat beberapa metode pembelajaran khas psikoedukasi 

menurut Kay Tyler, yaitu:  

1) Metode Latihan Gugus Tugas 

Inti dari metode ini adalah peserta akan dibagi menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri atas 3-8 orang, peserta diminta 

mengerjakan tugas tertentu dan kemudian mempresentasikan 

hasilnya kepada seluruh kelas. Metode ini bertujuan memberi 

kesempatan kepada peserta untuk mengerjakan materi 

pembelajaran dalam kelompok yang cukup kecil agar masing-

masing peserta bisa melibatkan diri dan berkontribusi secara 

aktif. 

2) Metode Diskusi Kasus 

Metode diskusi kasus memanfaatkan studi kasus, yaitu 

deskripsi tentang suatu situasi yang disajikan bisa secara tertulis, 
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audio maupun audio visual. Tugas peserta adalah menyimak dan 

mempelajari dan kemudian didiskusikan dengan paduan 

pertanyaan-pertanyaan yang disiapkan oleh fasilitator. Tujuan 

dari metode ini adalah melatih peserta merumuskan sendiri 

pelajaran-pelajaran dari situasi itu, tidak sekedar menerima dari 

fasilitator. Peserta dilatih menerapkan proses berfikir yang 

diperlukan untuk menganalisis dan menemukan solusi atas 

situasi tertentu yang bermasalah.  

3) Simulasi dan Games 

Permainan adalah aktifitas bermain yang diformulasikan 

untuk menghadapi situasi kehidupan tertentu. Simulasi atau 

permainan bertujuan menciptakan atau menghadirkan kembali 

proses, kejadian, atau serangkaian situasi yang kompleks, 

sehingga peserta bisa menghayati dan mampu menganalisis apa 

yang terjadi, tanpa menanggung resiko yang ditimbulkan. Hal 

tesebut karena hanya dalam setting permainan.  

4) Latihan Bermain Peran (Role-Play) 

Latihan bermain peran yaitu peserta menstimulasikan 

sebuah situasi interaktif yang nyata. Biasanya diikuti dengan 

diskusi dan analisis, untuk mengetahui bagaimana interaksi itu 

dirasakan dan dihayati, apa yang terjadi dan mengapa demikian. 

Peserta akan mendapatkan umpam balik selama proses bermain 

peran. Tujuan dari bermain peran adalah memberi kesempatan 
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kepada peserta untuk menghayati sebuah interaksi, dengan 

menungganakan cara yang sudah biasa dilakukan atau dengan 

cara terbaru. 

5) Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok memberikan kesempatan peserta untuk 

secara bebas bertukar pendapat. Bisa dalam kelompok besar 

ataupun kecil. Diskusi berlangsung dengan adanya berbagai 

pertanyaan, menyatukan berbagai pendapat yang muncul yang 

akhirnya membantu membuat kesimpulan. Tujuan dari metode 

ini adalah memberikan kesempatan kepada peserta untuk saling 

mengungkapkan dan saling bertukar gagasan mengenai 

persoalan yang dibahas.  

6) Latihan Individual 

Latihan individual melatih peserta untuk bekerja sendiri 

untuk menerapkan isi atau hasil pembelajaran dari program yang 

diikutinya kedalam situasi kehidupan masing-masing. Tujuan 

metode ini adalah memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk menerapkan hasil pelajaran yang diperoleh dari program 

pendidikan psikologis yang baru dijalani ke dalam situasi 

kehidupan masing-masing untuk menguji pemahamannya dan 

memeriksa sejauhmana hasil pembelajaran itu diterapkan dalam 

situasi kehidupan. 

7) Presentasi atau Lekturet 
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Presentasi merupakan bentuk komunikasi dengan 

penyampaian terstruktur yang lebih disipkan dan bersifat satu 

arah dari pihak penyaji kepada seluruh peserta. Presentasi 

bertujuan menyampaikan informasi biasanya berupa 

pengetahuan, pandangan atau pendekatan baru yang penting 

kepada peserta dalam situasi dimana interaksi atau diskusi 

dipandang kurang sesuai. Hal tersebut disebabkan peserta terdiri 

dari orang-orang yang belum memiliki pengetahuan yang cukup 

atau belum mendapat materi yang akan dibahas. 

8) Modelling perilaku 

Modelling perilaku memberikan contoh pada peserta 

bagaimana cara bertingkah laku dalam menghadapi interaksi 

tertentu langkah demi langkah. Biasanya lagkah-langkah 

tersebut didemontrasikan melalui rekaman video. Kemudian 

peserta diminta untuk menerapkan langkah-langkah yang 

diajarkan. Kemudian akan diberikan feed back mengenai 

langkah-langkah yang sudah efektif atau yang masih perlu 

dievaluasi. Tujuan metode ini adalah mengajarkan kepada 

peserta cara tertentu secara spesifik dalam menghadapi sebuah 

situasi interaksi serta memberikan kesempatan melatih bentuk-

bentuk tingkah laku baru. Hal tersebut agar mereka percaya diri 

dalam menghadapi sesuatu.
24

  

                                                           
24
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Jadi, psikoedukasi merupakan suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman sebagai usaha 

pencegahan dari meluasnya gangguan psikologis. Dimana 

terdapat metode pembelajaran yang khas akan psikoedukasi, 

yang dapat diterapkan dalam kegiatan psikoedukasi. 

2. Pembelajaran PAI 

a. Pengertian Pembelajaran PAI 

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa untuk 

belajar. Kegiatan ini mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu 

dengan cara lebih efektif dan efisien. Pembelajaran adalah kegiatan 

dimana guru melakukan peranan-peranan tertentu agar siswa dapat 

belajar untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Strategi 

pengajaran merupakan keseluruhan metode dan prosedur yang 

menitik beratkan pada kegiatan peserta didikdalam proses belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.
25

 Berdasarkan pengertian 

di atas dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran adalah proses yang 

disengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar 

dalam diri individu.  

Sedangkan Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebutan 

yang diberikan kepada salah satu subyek pelajaran yang harus 

dipelajari oleh siswa muslim dan menjelaskannya pada tingkat 

                                                           
25

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet. 16, hlm. 

201 
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tertentu.
26

 Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang 

dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik 

untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
27

 Selain itu, PAI bukan 

hanya sekedar proses usaha mentransfer ilmu pengetahuan atau 

norma agama melainkan juga berusaha mewujudkan perwujudan 

jasmani dan rohani dalam peserta didik agar kelak menjadi generasi 

yang memiliki watak, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur serta 

kepribadian muslim yang utuh.
28

 

Jadi, pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya 

membelajarkan siswa untuk memahami, menghayati dan 

mengamalkan nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau latihan.  

b. Karakteristik pembelajaran PAI 

Adapun karakteristik pembelajaran PAI itu dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) PAI merupakan rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari 

ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama islam. 

Ditinjau dari segi isinya, PAI merupakan mata pelajaran pokok 

                                                           
26

 H. M. Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogaykarta: Pustaka Pelajar, 

1999), hlm. 4 
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 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 132 
28

 Mutholi‟ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, (Semarang: Gunungjati dan 

Yayasan al-Qalam, 2002), hlm. 18 
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yang menjadi salah satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan 

dari rumpun mata pelajaran yang bertujuan mengembangkan 

moral dan kepribadian peserta didik. 

2) Tujuan PAI adalah terbentuknya peserta didik yang  beriman 

dan bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur, 

memiliki pengetahuan tentang ajaran pokok agama Islam dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki 

pengetahuan yang luas dan mendalam tentang Islam, sehingga 

memadai baik untuk kehidupan masyarakat maupun untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

3) Pendidikan agama Islam, sebagai sebuah program pembelajaran, 

diarahkan pada: 

a) Menjaga aqidah dan ketaqwaan peserta didik 

b) Menjadi landasan untuk rajin mempelajari ilmu-ilmu lain 

yang diajarkan di madrasah 

c) Mendorong peserta didik untuk kritis, kreatif dan inovatif 

d) Menjadi landasan perilaku dalam kehidupan sehari-hari di 

masyarakat. PAI bukan hanya mengajarkan pengetahuan 

tentang agama Islam, tetapi juga untuk diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari (membawa etika sosial. 

4) Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasaan 

kompetensi kognitif saja, tetapi juga afektif dan psikomotornya. 
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5) Isi mata pelajaran PAI didasarkan dan dikembangkan dari 

ketentuan-ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok ajaran 

Islam, yaitu al-Qur‟an dan Hadist. Di samping itu materi PAI 

juga diperkaya dengan hasil-hasil istinbath atau ijtihad (dalil 

aqli) para ulama sehingga ajaran-ajaran pokok yang bersifat 

umum lebih rinci dan mendetail. 

6) Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran Islam, 

yaitu aqidah, syari‟ah dan akhlak. Aqidah merupakan 

penjabaran konsep Islam, dan akhlak merupakan penjabaran 

konsep ihsan. Dan ketiga konsep dasar itulah berkembang 

berbagai kajian keislaman, termasuk kajian-kajian yang terkait 

dengan ilmu, teknologi, seni dan budaya. 

7) Out put pembelajaran PAI di sekolah madrasah adalah 

terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak mulia yang 

merupakan misi utama diutusnya Nabi Muhammad SAW ke 

dunia. Keberadaan program pembelajaran selain PAI juga 

menjadi kebutuhan bagi peserta didik yang tidak dapat 

diabaikan.29 

                                                           
29

https://www.academia.edu/38075005/MAKALAH_TENTANG_KARAKTERISTIK_DA
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3. Siswa Broken home 

a. Pengertian siswa broken home 

Siswa yaitu murid, terutama pada tingkat dasar menengah dan 

merupakan seorang pelajar.
30

 Siswa juga bisa diartikan anak atau 

orang yang sedang berguru atau belajar di sekolah. 

Secara etimologi broken home diartikan sebagai keluarga 

retak.
31

Broken home yaitu sebuah keluarga yang sudah tidak 

memiliki keharmonisan dalam rumah tangga yang pada akhirnya 

berdampak pada anak-anaknya.
32

 Broken home bisa diartikan juga 

dengan kondisi keluarga yang tidak harmonis dan tidak berjalan 

layaknya keluarga yang rukun, damai, dan sejahtera karena terjadi 

perselisihan yang menyebabkan pertengkaran dan berakhir pada 

perceraian. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa 

broken home adalah anak yang sedang belajar sekolah yang menjadi 

korban dari ketidakharmonisan keluarga yang mengakibatkan anak 

kekurangan kasih sayang dari orang tuanya. 

b. Kriteria keluarga broken home 

Dikatakan keluarga broken home ketika memiliki kriteria 

sebagai berikut: 

1) Kematian salah satu atau kedua orang tua 

                                                           
30

 Departemen Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 912. 
31

  Jihn M. Echols, Kamus Bahsa Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2000), hlm. 80. 
32

Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, (Jakarta: Pustaka Agama, 1997), hlm.10. 
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2) Divorce (kedua orang tua berpisah atau bercerai) 

3) Poor Marriage (hubungan kedua orang tua tidak baik) 

4) Poor Parent-Child  relationship (hubungan orang tua dengan 

anak tidak baik) 

5) High tension and low warmth (suasana rumah tangga tegang dan 

tanpa kehangatan) 

6) Parent’s absence (orang tua sibuk dan jarang di rumah) 

7) Personality or psychological disorder (salah satu atau kedua 

orangtua mengalami kelainan kepribadian atau gangguan 

kejiwaan.
33

 

Dari keluarga yang digambar di atas tadi akan lahir anak-anak 

yang mengalami krisis kepribadian, sehingga perilakunya sering 

salahsuai. Mereka mengalami gangguan emosional dan bahkan 

neurotic. Kasus broken home ini sering kita temui di sekolah dengan 

penyesuaian diri yang kurang baik, seperti malas belajar, 

menyendiri, agresif, membolos dan suka menentang guru.
34

 

c. Faktor- factor yang mempengaruhi terjadinya broken home 

1) Beban psikologis ayah/ibu yang berat (psychological 

overloaded), seperti tekanan di tempat kerja, kesulitan keuangan 

keluarga 
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 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 44. 
34

 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 66. 
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2) Tafsiran dan perlakuan terhadap perilaku marah-marah dan 

sebagainya 

3) Kecurigaan suami atau istri bahwa salah satu diantara mereka 

diduga berselingkuh dan lain-lain 

4) Sikap egositis dan kurang demokratis salah satu orang tua, 

misalnya suka mengatur suami atau istri, memaksa pendapat 

terhadap anak-anak, sok berkuasa (otoriter), kurang suka 

berdialog atau berdiskusi tentang masalah keluarga, lalu 

orangtua mengambil keputusan sendiri tanpa musyawarah 

sehingga menyinggung perarasaan yang lain.
35

 

d. Dampak terjadinya broken home 

Dalam kondisi keluarga yang tidak harmonis terdapat beberapa 

dampak yang mempengaruhi anak, yaitu: 

1) Anak kurang mendapat kasih sayang dan perhatian dari 

orangtuanya. 

2) Lemahnya kondisi ekonomi keluarga, hal ini bisa menghabiskan 

pertemuan dengan anak sehingga nyaris hubungan dialog 

orangtua dengan anaknya pun sangat kurang. 

3) Unit keluarga tidak lengkap juga merupakan kondisi yang 

menimbulkan dampak psikologi anak, misalnya orangtua 
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bercerai, salah satu meninggal dunia atau meninggal dua-

duanya.
36

 

Jadi, dari kondisi keluarga yang broken home, bisa karena 

disebabkan oleh perceraian kedua orangtua atau disebabkan 

karena ketidak harmonisnya kedua orang tua akan berdampak 

pada kurangnya kasih sayang dan juga perhatian, serta dapat 

berdampak pada psikologis anak.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan langsung 

terjun ke lokasi peneletian yaitu di MTs N 4 Gunungkidul. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualititatif deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi pada sekarang.
37

 Penelitian 

deskiptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan 

suatu keadaan, peristiwa atau objek apakah orang, atau segala sesuatu 

yang terkait dengan penelitian.
38

 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

psikologi. Hal ini dikarenakan psikologi pendidikan pada dasarnya 
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Media Group, 2012), hlm. 39. 



31 
  

adalah disiplin ilmu yang khusus mempelajari, membahas, dan meneliti 

seluruh perilaku manusia yang terlibat dalam proses pendidikan (tingkah 

laku belajar, tingkah laku mengajar, dan tingkah laku belajar- 

mengajar).
39

 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh.
40

 Sumber 

data meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder. Dalam 

penelitian ini sumber data penelitiannya adalah: 

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya.
41

 Adapun yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah Guru bidang studi 

Pendidikan Agama Islam, Guru Bimbingan Konseling (BK), siswa 

siswi yang berlatar belakang  broken home MTs Negeri 4 

Gunungkidul. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama atau bisa dikatakan 

data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
42

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Dokumentasi 
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Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

yang tidak ditujukan langsung kepada subjek penelitian.
43

 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data seperti gambaran umum sekolah, 

keadaan guru karyawan dan siswa, struktur organisasi, sarana dan 

prasarana, kegiatan yang berhubungan dengan psikoedukasi dalam 

pembelajaran PAI bagi siswa broken home. 

b. Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 

kompleks karena melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. 

Metode pengumpulan data observasi tidak hanya mengukur sikap 

dari respoden, namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai 

fenomena yang terjadi.
44

 Pada penelitian ini, metode observasi 

digunakan participant observation, yaitu peneliti terlibat langsung 

dalam situasi yang diamati sebagai sumber data. Dalam hal ini 

peneliti ikut ambil bagian dengan tujuan untuk mengetahui letak 

geografis, keadaan sarana prasarana sebagai tempat dilaksanakannya 

kegiatan belajar mengajar, aktivitas guru dalam proses belajar 

mengajar serta hal-hal lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini, yaitu peneliti 

secara langsung mengamati objek yang ada di lapangan dengan 

melihat secara langsung bagaimana psikoedukasi dalam 

pembelajaran PAI bagi siswa broken home MTs N 4 Gunungkidul. 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendekatan dengan Pendekatan Praktek, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 1997), hlm. 60. 
44

 Ibid., hlm. 57. 
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c. Wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tahap tatap muka dan tanya langsung antara 

peneliti dan narasumber.
45

  

Dalam pelaksanaannya, penulis mengunakan teknik bebas 

terpimpin. Artinya peneliti sudah menyiapkan pertanyaan yang akan 

diajukan kepada narasumber, akan tetapi sifat dari wawancara 

tersebut tidak mengikat, sehingga bisa jadi muncul penambahan atau 

pengurangan pertanyaan. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

psikoedukasi dalam pembelajaran PAI bagi siswa dan factor yang 

mempengaruhinya.  

4. Teknik Ananlisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman tentang objek dan menyajikan sebagai 

penemuan bagi orang lain.
46

 

Setelah data diperoleh dan terkumpul, kemudian data dianalisis. 

Adapun analisis yang digunakan adalah metode analisis deskiptif 

kualitatif yaitu dengan cara mengumpulkan semua data yang diperlukan 

kemudian disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya dianalisis dan 

                                                           
45

 Eva Latipah, Metodologi Penelitian Psikologi Pendidikan,(Yogyakarta: Deepublish, 

2014),  hllm. 57. 

 
46
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ditafsirkan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan 

objek-objek penelitian disaat penelitian dilaksanakan sehingga dapat 

diambil kesimpulan. 

Proses analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga langkah yaitu: 

a. Reduksi data  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu.
47

 Penelitian dalam mereduksi data 

akan memfokuskan pada hasil wawancara, dan observasi guru terkait 

dengan psikoedukasi dalam pembelajaran PAI bagi siswa broken 

home. 

b. Penyajian data 

Penyajian data ini dilakukan dengan meyajikan sekumpulan 

informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan karena data-data yang 

diperoleh selama penelitian kualitatif biasana berbentuk naratif, 

sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. 

c. Kesimpulan atau verifikasi 

Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-

data yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari 
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 Eva Latipah, Metode Penelitian…, hlm. 65. 
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makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan, atau perbedaan.
48

  

d. Uji Keabsahan 

Agar data dalam penelitian dapat dikatakan valid, maka 

diperlukan uji keabsahan. Uji keabsahan terhadap penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 

teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.
49

 

Pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi karena 

dalam penelitian menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan 

data. Triangulasi adalah teknik pemekrisaan keabsahan data untuk 

keperluan pengecekan kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas 

data berbagai teknik pengumpulan data.
50

  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan memahami isi dari penelitian 

ini, maka sistematika pembahasan disusun sebagai berikut : 

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang MTs N 4 Gunungkidul yang 

meliputi letak geografis, sejarah berdiri, identitas madrasah, struktur 

                                                           
48

 Ibid., hlm. 66. 
49
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50

 Ibid., hlm. 330. 
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organisasi, keadaan guru siswa dan karyawan, dan sarana prasarana yang ada 

di MTs N 4 Gunungkidul.  

Bab III berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan yakni tentang 

pentingnya psikoedukasi bagi siswa broken home dan tentang implementasi 

psikoedukasi dalam pembelajaran PAI bagi siswa broken home MTs N 4 

Gunungkidul. 

Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan 

hasil penelitian, saran-saran dari penulis, daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data yang peneliti lakukan, 

skripsi dengan judul “Psikoedukasi Dalam Pembelajaran PAI Bagi Siswa 

Broken Home di MTs N 4 Gunungkidul” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi psikoedukasi dalam pembelajaran PAI, terdapat beberapa 

metode khas psikoedukasi yang diterapkan di kelas, yaitu (a) metode 

diskusi kelompok, dalam metode ini dapat membantu memotivasi siswa 

broken home untuk berfikir dan meningkatkan perhatian siswa broken 

home terhadap pembelajaran, (b) metode presentasi, manfaat metode ini 

bagi siswa broken home yaitu dapat menumbuhkan kepercayaan diri 

siswa serta siswa ini mampu mendeskripsikan, merumuskan, 

menyimpulkan atau mengevaluasi materi dan hasil kegiatan belajarnya,  

(c) metode latihan individual, sisi positifnya yaitu menumbuhkan sikap 

mandiri siswa broken home dalam melaksanakan pembelajaran serta 

dapat membina kebiasaan siswa broken home khususnya untuk 

mencari, mengolah dan menginformasikan serta mengkomunikasikan 

sendiri, dan (d) modelling, metode ini dengan menggunakan media 

pendukung video ini mampu membuat pembelajaran lebih menarik 

perhatian bagi siswa terutama siswa broken home. Selain itu, dapat 
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memberikan siswa broken home khususnya pengalaman tentang suatu 

hal yang baru.  

Dimana dari kesemua poin di atas mengaitkan materi dengan kasus yang 

dialami oleh siswa broken home. 

2. Faktor penghambat pelaksanaan psikoedukasi bagi siswa broken home 

oleh guru PAI disebabkan dua faktor, yaitu faktor internal yang berupa 

(a) personal yaitu siswa tidak mau terbuka serta (b) motivasi rendah 

untuk terselesaikannya masalah dan faktor eksternal yang berupa (c) 

kurang perhatian orang tua, (d) kurangnya komunikasi antara orang tua 

dan anak, (e) lingkungan sekitar dan teman sebaya. Sedangkan faktor 

pendukungnyan yaitu (a) guru sebagai penguat mental dan (b) 

komunikasi yang baik antara guru dan siswa broken home. 

B. Saran 

1. Bagi guru terkhusus guru PAI  hendaknya selalu menjaga dan 

meningkatkan perananannya sebagai seorang pendidik dalam 

membimbing siswa, terlebih kepada siswa broken home. 

2. Bagi siswa diharapkan untuk selalu berfikir positif dengan segala 

permasalahannya yang terjadi dalam proses kehidupan, serta 

meningkatkan motivasi belajar dan menjadi anak yang lebih baik lagi. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur atas segala rahmat dan hidayah serta karunia Allah SWT 

akhirnya peneliti bisa menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa 

hasil dari penelitian ini masih sangat kurang dan jauh dari kesempurnaan 
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sebagai karya ilmiah. Kritik dan saran tetap kami terima, dan peneliti 

berharap penelitian ini bisa bersumbangsih dalam dunia membaca, bagi 

pembaca, dan dapat menambah khazanah keilmuan dan pengetahuan terlebih 

tentang psikoedukasi dalam pembelajaran PAI bagi siswa broken home. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA LAPANGAN 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

Hal yang perlu di observasi: 

1. Pengamatan kondisi fisik dan non fisik MTs N 4 Gunungkidul 

2. Pelaksanaan psikoedukasi pada pembelajaran PAI di kelas bagi siswa 

broken home 

B. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil sekolah 

2. Letak dan keadaan geografis sekolah 

3. Visi, misi dan tujuan MTs N 4 Gunungkidul 

4. Struktur organisasi MTs N 4 Gunungkidul 

5. Keadaan guru, karyawan dan peserta didik di MTs N 4 Gunungkidul 

6. Sarana dan prasarana MTs N 4 Gunungkidul 

7. Foto kegiatan pembelajaran PAI di kelas 

C. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pihak yang diwawancarai: 

a. Guru PAI (Bapak Haris, Ibu Arini, Ibu Dwi) 

b. Guru BK (Ibu Ika) 

c. Siswa Broken Home 

2. Poin-poin wawancara 

a. Guru PAI 

1) Apa itu psikoedukasi? 
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2) Apakah di sekolah guru pernah menerapkan melakukan 

psikoedukasi? 

3) Apakah psikoedukasi yang di sekolah terencana? 

4) Bagaimana pelaksanaan dalam membimbing/psikoedukasi di 

kelas? 

5) Setelah pelaksanaan, apakah ada dampak setelah mendapat 

teguran bagi anak BH? 

6) Bagaimana anak-anak BH dikelas? 

7) Strategi yang dipakai di kelas? 

8) Guru PAI yang tidak ada hubungannya dengan psikologi, 

bagaimana cara bapak/ibu memberi psiekoedukasi dalam 

pembelajaran PAI? 

b. Guru BK 

1) Apa yang ibu ketahui tentang psikoedukasi? 

2) Apakah ada program dari BK untuk menangani anak Broken 

Home? 

3) Jika ada, bagaimana pelaksanaannya? 

4) Apakah terstruktur atau langsung? 

5) Semisal ibu menemui anak merokok atau hal negatif (anak 

Broken Home) secara langsung apa yang ibu lakukan? 

6) Setelah ditegur, dampak pada anak itu seperti apa? 

7) Menurut ibu, Apakah psikoedukasi itu penting?  
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8) Apakah setiap tahunnya apakah ada anak broken home 

disekolah? 

9) Bagaimana tingkat keseriusan belajar mereka? 

10) Apakah ada anak bh yang berprestasi? 

11) Bentuk prestasinya seperti apa?  

12) Apakah karena bimbingan dari sekolah atau tidak? 

c. Siswa Broken Home 

1) Apa yang terjadi/kondisi keluarga di rumah? 

2) Sejak kapan?1 

3) Tinggal bersama siapa?  

4) Siapa yang mengurus di rumah? 

5) Apakah kamu melakukan perilaku negative sebagai bentuk 

pelampiasan dari Broken home? 

6) Apakah merasa lega/lebih baik setelah melakukan hal-hal 

negative sebagai bentuk pelampiasan/justru sebaliknya? 

7) Apakah kamu melakukan hal tersebut bersama dengan orang 

lain? Siapa? 

8) Apakah  ada keinginan untuk berubah? 

       Tidak=kira-kira apa yang bisa membuatmu berubah? 

9) Langkah apa yang kamu lakukan? 

10) Apakah guru PAI/BK melakukan pendekatan kepada kamu? 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan dokumentasi 

Hari, tanggal   : Rabu, 20 November  2019 

Jam    :  08.00-09.00 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul dan sekitarnya 

Sumber Data   : Suasana dan kondisi MTs N 4 Gunungkidul 

   

Deskripsi Data 

 Peneliti melakukan observasi untuk melakukan melengkapi beberapa data 

yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini. Peneliti mengamati suasana dan 

kondisi MTs N 4 Gunungkidul. Dimulai dengan pengamatan terhadap lingkungan 

sekitar MTs N 4 Gunungkidul, serta letak MTs N 4 Gunungkidul yang strategis.  

Peneliti disana melakukan observasi berkaitan dengan sarana dan prasarana yang 

ada di MTs N 4 Gunungkidul. 

  

Interprestasi 

Peneliti mendapatkan informasi tentang suasana, kondisi dan juga sarana 

prasarana MTs N 4 Gunungkidul.   
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CATATAN LAPANGAN 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari, tanggal   : Rabu, 20 November  2019 

Jam    :  08.00-09.00 WIB 

Lokasi    : Tata Usaha MTs N 4 Gunungkidul dan sekitarnya 

Sumber Data   :  Bapak Hamdan 

   

Deskripsi Data  

 Bapak Hamdan Adalah staff Tata Usaha yang mempunyai arsip tentang 

letak Geografi, kepegawaian, siswa, dan sarana prasarana di MTs N 4 

Gunungkidul dari tahun ke tahun. 

Interpretasi 

 Dokumen yang diperoleh adalah data guru, siswa, staff Tata Usaha dan 

sarana prasarana MTs N 4 Gunungkidul. 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal   : Jumat, 17 Januari 2020 

Jam    :  07.00-08.20 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 7E MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data : Bapak Haris (Guru Mapel Qur‟an Hadist) dan     

seluruh siswa kelas 7E  

 

Deskripsi Data 

 Pengamatan pertama ini dilaksanakan di kelas 7E dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Qur‟an Hadist pada hari jumat, jam pelajaran jam 

pertama sampai jam kedua. Semua siswa di kelas berjumlah 32 anak. Beberapa 

hal yang akan diamati berkaitan dengan psikoedukasi siswa broken home yaitu 

metode pembelajaran yang digunakan, cara pendekatan yang digunakan kepada 

siswa broken home di kelas, dan cara guru memberikan dukungan sosial serta 

apreasiasi kepada siswa dalam kelas. 

 Pembelajaran dibuka dengan salam dari Bapak Haris dan lanjut 

mengabsen siswa. Lalu kemudian beliau memulai dengan tujuan pembelajaran 

dan pentingnya mempelajari Qur‟an Hadist dengan materi Q.S al Kafirun dan Q.S 

al Bayyinah (tentang toleransi). Suasana kelas cukup tenang dan kondusif. Metode 

yang digunakan dalam pembelajaran yaitu latihan individual. Siswa di kelas 

memperhatikan Bapak Haris ketika menyampaikan materi. Beliau berkeliling ke 

setiap meja di kelas untuk memeriksa tugas yang telah diberikan kepada siswanya.  

 Salah satu siswa yang diteliti (broken home) di kelas 7E adalah “MUN” 

(nama samaran). Dalam pembelajaran dikelas dia cenderung memperhatikan dan 

tidak begitu gaduh. Namun MUN dalam mengerjakan tugas cenderung males-

malesan dan baru mengerjakan setelah ditegur Bapak Haris. Dalam pergaulan 
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dikelas dia sedikit suka bercanda atau ngobrol dengan teman sebangkunya ketika 

pembelajaran dikelas.  Dan tingkat keaktifan dia dikelas kurang.  

Interprestasi 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah latihan individual. Suasana kelas 

kondusif dan semuanya memperhatikan guru. Motivasi dilakukan diawal. Siswa 

broken home dikelas cenderung memperhatikan dan tidak begitu gaduh. Namun 

dalam mengerjakan tugas cenderung malas. Dalam pergaulan dikelas sedikit suka 

ngobrol dan bercanda dengan teman sebangku. Dan tingkat keaktifannya dikelas 

kurang.    
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CATATAN LAPANGAN 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal   : Senin, 20 Januari 2020 

Jam    :  10.35-11.55 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 9B MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : Ibu Dwi Astuti (Guru Mapel Akidah Akhlak) dan 

  seluruh siswa kelas 9B 

 

Deskripsi Data 

 Pengamatan pertama ini dilaksanakan di kelas 9B dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak pada hari Senin, jam pelajaran jam 

ke-6 sampai jam ke-7. Semua siswa di kelas berjumlah 30 anak. Beberapa hal 

yang akan diamati berkaitan dengan psikoedukasi siswa broken home yaitu 

metode pembelajaran yang digunakan, cara pendekatan yang digunakan kepada 

siswa broken home di kelas, dan cara guru memberikan dukungan sosial serta 

apreasiasi kepada siswa dalam kelas. 

 Pembelajaran dibuka dengan salam dari Ibu Dwi dan lanjut mengabsen 

siswa. Lalu kemudian beliau memulai dengan tujuan pembelajaran dan 

pentingnya mempelajari Akidah Akhlak dengan materi Akhlak pergaulan remaja. 

Suasana kelas cukup tenang di awal dan ditengah pembelajaran mulai kurang 

kondusif. Metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu diskusi kelompok 

dan presentasi tentang akhlak terpuji dan akhlak tercela. Siswa di kelas 

memperhatikan Ibu Dwi ketika menyampaikan materi. Beliau berkeliling ke 

setiap kelompok di kelas untuk memeriksa tugas yang telah diberikan kepada 

siswanya.  



89 
  

 Salah satu siswa yang diteliti (broken home) di kelas 9B adalah “RAP” 

(nama samaran). Dalam pembelajaran dikelas dia tidak memperhatikan, lebih 

banyak ngalamun dan tidur dikelas. RAP akan mengerjakan tugasnya ketika di 

tegur dan didekati oleh Ibu Dwi, walaupun dalam beberapa kali kesempatan dia 

jarang mengerjakan PR di rumah. Dalam pergaulan dikelas dia sedikit ngobrol 

dengan teman sebangkunya ketika pembelajaran dikelas.  Dan tingkat keaktifan 

dia dikelas kurang.  

Interprestasi 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi kelompok dan presenntasi. 

Suasana kelas di awal tenang dan dipertengahan pembelajaran mulai kurang 

kondusif. Motivasi dilakukan diawal. Siswa broken home dikelas kurang 

memperhatikan dan lebih banyak ngalamun atau tidur di kelas. Dalam 

mengerjakan tugas cenderung malas. Dalam pergaulan dikelas sedikit suka 

ngobrol dengan teman sebangku. Dan tingkat keaktifannya dikelas kurang.  
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CATATAN LAPANGAN 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal   : Selasa, 28 Januari 2020 

Jam    :  09.00-10.35 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 8B MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : Bapak Haris (Guru Mapel Akidah Akhlak) dan 

  seluruh  siswa kelas 8B  

 

Deskripsi Data 

 Pengamatan pertama ini dilaksanakan di kelas 8B dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak pada hari selasa, jam pelajaran jam 

ke-4 sampai jam ke-5. Semua siswa di kelas berjumlah 29 anak. Beberapa hal 

yang akan diamati berkaitan dengan psikoedukasi siswa broken home yaitu 

metode pembelajaran yang digunakan, cara pendekatan yang digunakan kepada 

siswa broken home di kelas, dan cara guru memberikan dukungan sosial serta 

apreasiasi kepada siswa dalam kelas. 

 Pembelajaran dibuka dengan salam dari Bapak Haris dan lanjut 

mengabsen siswa. Lalu kemudian beliau memulai dengan tujuan pembelajaran 

dan pentingnya mempelajari Akidah Akhlak dengan materi sikap terpuji. Suasana 

kelas cukup kondusif. Metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu diskusi 

kelompok. Siswa di kelas memperhatikan Bapak Haris ketika menyampaikan 

materi. Beliau berkeliling ke setiap kelompok di kelas untuk memeriksa tugas 

yang telah diberikan kepada siswanya.  

 Salah satu siswa yang diteliti (broken home) di kelas 8B adalah “MWP” 

(nama samaran). Dalam pembelajaran dikelas dia cenderung memperhatikan dan 

tidak begitu gaduh. Namun MWP dalam mengerjakan tugas cenderung males-
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malesan dan baru mengerjakan setelah ditegur Bapak Haris. Dalam pergaulan 

dikelas dia sedikit suka bercanda atau ngobrol dengan teman sebangkunya ketika 

pembelajaran dikelas. Dan di kelas suka usil dan mengganggu temannya di kelas. 

Tingkat keaktifan dia di kelas kurang.  

Interprestasi 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi kelompok. Suasana kelas 

cukup kondusif dan semuanya memperhatikan guru. Motivasi dilakukan diawal. 

Siswa broken home dikelas cenderung memperhatikan dan tidak begitu gaduh. 

Namun dalam mengerjakan tugas cenderung malas. Dalam pergaulan dikelas 

sedikit suka ngobrol dan bercanda dengan teman sebangku dan suka jahil dan 

mengganggu temannya di kelas. Dan tingkat keaktifannya dikelas kurang.  
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CATATAN LAPANGAN 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal   : Rabu, 29 Januari 2020 

Jam    :  09.00-10.35 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 8D MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : Bapak Haris (Guru Mapel Akidah Akhlak) dan 

  seluruh siswa kelas 8D 

 

Deskripsi Data 

 Pengamatan pertama ini dilaksanakan di kelas 8D dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak pada hari Rabu, jam pelajaran jam 

ke-4 sampai jam ke-5. Semua siswa di kelas berjumlah 30 anak. Beberapa hal 

yang akan diamati berkaitan dengan psikoedukasi siswa broken home yaitu 

metode pembelajaran yang digunakan, cara pendekatan yang digunakan kepada 

siswa broken home di kelas, dan cara guru memberikan dukungan sosial serta 

apreasiasi kepada siswa dalam kelas. 

 Pembelajaran dibuka dengan salam dari Bapak Haris dan lanjut 

mengabsen siswa. Lalu kemudian beliau memulai dengan tujuan pembelajaran 

dan pentingnya mempelajari Akidah Akhlak dengan materi sikap terpuji. Suasana 

kelas cukup tenang dan kondusif. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 

yaitu diskusi kelompok. Siswa di kelas memperhatikan Bapak Haris ketika 

menyampaikan materi. Beliau berkeliling ke setiap kelompok di kelas untuk 

memeriksa tugas yang telah diberikan kepada siswanya.  

 Salah satu siswa yang diteliti (broken home) di kelas 8D adalah “ASR” 

(nama samaran). Dalam pembelajaran dikelas dia cenderung memperhatikan dan 

tidak begitu gaduh. Dalam mengerjakan tugas ikut berkontribusi dengan baik di 
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kelompoknya. Dalam pergaulan dikelas dia sedikit suka bercanda atau ngobrol 

dengan teman sebangkunya ketika pembelajaran dikelas.  Dan tingkat keaktifan 

dia dikelas kurang.  

Interprestasi 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi kelas. Suasana kelas 

kondusif dan semuanya memperhatikan guru. Motivasi dilakukan diawal. Siswa 

broken home dikelas cenderung memperhatikan dan tidak begitu gaduh. Dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. Dalam pergaulan dikelas sedikit suka 

ngobrol dan bercanda dengan teman sebangku. Dan tingkat keaktifannya dikelas 

kurang.  
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CATATAN LAPANGAN 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal   : Sabtu, 1 Februari 2020 

Jam    :  10.05-11.25 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 8F MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : Bapak Haris (Guru Mapel Akidah Akhlak) dan 

  seluruh  siswa kelas 8F  

 

Deskripsi Data 

 Pengamatan pertama ini dilaksanakan di kelas 8F dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak pada hari Sabtu, jam pelajaran jam 

ke-5 sampai jam ke-6. Semua siswa di kelas berjumlah 29 anak. Beberapa hal 

yang akan diamati berkaitan dengan psikoedukasi siswa broken home yaitu 

metode pembelajaran yang digunakan, cara pendekatan yang digunakan kepada 

siswa broken home di kelas, dan cara guru memberikan dukungan sosial serta 

apreasiasi kepada siswa dalam kelas. 

 Pembelajaran dibuka dengan salam dari Bapak Haris dan lanjut 

mengabsen siswa. Lalu kemudian beliau memulai dengan tujuan pembelajaran 

dan pentingnya mempelajari Akidah Akhlak dengan materi sikap terpuji. Suasana 

kelas cukup tenang dan kondusif. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 

yaitu latihan individual. Siswa di kelas memperhatikan Bapak Haris ketika 

menyampaikan materi. Beliau berkeliling ke setiap meja di kelas untuk 

memeriksa tugas yang telah diberikan kepada siswanya.  

 Salah satu siswa yang diteliti (broken home) di kelas 8F adalah “SES” 

(nama samaran). Dalam pembelajaran dikelas dia cenderung memperhatikan dan 

cenderung diam. Dalam mengerjakan tugas dia melaksanakan dengan baik. Dalam 
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pergaulan dikelas dia lebih banyak diam.  Dan tingkat keaktifan dia dikelas 

kurang.  

Interprestasi 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah latihan individual. Suasana kelas 

kondusif dan semuanya memperhatikan guru. Motivasi dilakukan diawal. Siswa 

broken home dikelas cenderung memperhatikan dan lebih banyak diam. Dalam 

mengerjakan tugas dilaksanakan dengan baik. Dalam pergaulan dikelas dia adalah 

seorang yang pendiam. Dan tingkat keaktifannya dikelas kurang.  
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CATATAN LAPANGAN 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal   : Sabtu, 01 Februari 2020 

Jam    :  08.30-09.50 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 9F MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : Ibu Arini (Guru Mapel Fikih) dan seluruh 

  siswa kelas 9F  

 

Deskripsi Data 

 Pengamatan pertama ini dilaksanakan di kelas 9F dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Fikih pada hari Sabtu, jam pelajaran jam ke-3 

sampai jam ke-4. Semua siswa di kelas berjumlah 29 anak. Beberapa hal yang 

akan diamati berkaitan dengan psikoedukasi siswa broken home yaitu metode 

pembelajaran yang digunakan, cara pendekatan yang digunakan kepada siswa 

broken home di kelas, dan cara guru memberikan dukungan sosial serta apreasiasi 

kepada siswa dalam kelas. 

 Pembelajaran dibuka dengan salam dari Ibu Arini dan lanjut mengabsen 

siswa. Lalu kemudian beliau memulai dengan tujuan pembelajaran dan 

pentingnya mempelajari Fikih dengan materi Tata cara mengurus jenazah. 

Suasana kelas cukup tenang dan kondusif, walaupun di pertengahan pembelajaran 

agak sedikit gaduh. Metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu modelling. 

Siswa di kelas memperhatikan Ibu Arini ketika menyampaikan materi. Beliau 

berkeliling ke setiap meja di kelas untuk memeriksa tugas yang telah diberikan 

kepada siswanya.  

 Salah satu siswa yang diteliti (broken home) di kelas 9F adalah “BN” 

(nama samaran). Dalam pembelajaran dikelas dia cenderung tidak memperhatikan 
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dan diam atau tidur. Namun BN dalam mengerjakan tugas cenderung males-

malesan dan baru mengerjakan setelah ditegur Ibu Arini. Dalam pergaulan dikelas 

dia lebih banyak diem.  Dan tingkat keaktifan dia dikelas kurang.  

Interprestasi 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah modelling. Suasana kelas kondusif 

dan semuanya memperhatikan guru dan sedikit gaduh di tengah-tengah. Motivasi 

dilakukan diawal. Siswa broken home dikelas cenderung tidak memperhatikan 

dan pendiam. Namun dalam mengerjakan tugas cenderung malas. Dalam 

pergaulan dikelas lebih banyak diam atau tidur. Dan tingkat keaktifannya dikelas 

kurang.  
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CATATAN LAPANGAN 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal   : Sabtu, 01 Februari 2020 

Jam    :   08.30-09.50 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 9F MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : Ibu Arini (Guru Mapel Fikih) dan seluruh 

  siswa kelas 9F 

 

Deskripsi Data 

 Pengamatan pertama ini dilaksanakan di kelas 9F dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Fikih pada hari Sabtu, jam pelajaran jam ke-3 

sampai jam ke-4. Semua siswa di kelas berjumlah 29 anak. Beberapa hal yang 

akan diamati berkaitan dengan psikoedukasi siswa broken home yaitu metode 

pembelajaran yang digunakan, cara pendekatan yang digunakan kepada siswa 

broken home di kelas, dan cara guru memberikan dukungan sosial serta apreasiasi 

kepada siswa dalam kelas. 

 Pembelajaran dibuka dengan salam dari Bapak Haris dan lanjut 

mengabsen siswa. Lalu kemudian beliau memulai dengan tujuan pembelajaran 

dan pentingnya mempelajari Fikih dengan materi Tata cara mengurus jenazah. 

Suasana kelas cukup tenang dan kondusif, walaupun di pertengahan pembelajaran 

agak sedikit gaduh. Metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu modelling. 

Siswa di kelas memperhatikan Ibu Arini ketika menyampaikan materi. Beliau 

berkeliling ke setiap meja di kelas untuk memeriksa tugas yang telah diberikan 

kepada siswanya. 

Salah satu siswa yang diteliti (broken home) di kelas 9F adalah “YAW” 

(nama samaran). Dalam pembelajaran dikelas dia cenderung memperhatikan dan 
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lumayan gaduh. Namun dalam mengerjakan tugas cenderung males-malesan dan 

baru mengerjakan setelah ditegur Ibu Arini. Dalam pergaulan dikelas dia sedikit 

suka bercanda atau ngobrol dengan teman sebangkunya ketika pembelajaran 

dikelas.  Dan tingkat keaktifan dia dikelas kurang.  

Interprestasi 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah Modelling. Suasana kelas kondusif 

dan semuanya memperhatikan guru dan sedikit gaduh di tengah-tengah. Motivasi 

dilakukan diawal. Siswa broken home dikelas cenderung memperhatikan dan 

lumayan gaduh. Namun dalam mengerjakan tugas cenderung malas. Dalam 

pergaulan dikelas sedikit suka ngobrol dan bercanda dengan teman sebangku. Dan 

tingkat keaktifannya dikelas kurang.  
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CATATAN LAPANGAN 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, tanggal   : Sabtu, 01 Februari 2020 

Jam    :  10.05-11.25 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 9E MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : Ibu Arini (Guru Mapel Fikih) dan seluruh 

  siswa kelas 9E 

 

Deskripsi Data 

 Pengamatan pertama ini dilaksanakan di kelas 9F dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Fikih pada hari Sabtu, jam pelajaran jam ke-5 

sampai jam ke-6. Semua siswa di kelas berjumlah 29 anak. Beberapa hal yang 

akan diamati berkaitan dengan psikoedukasi siswa broken home yaitu metode 

pembelajaran yang digunakan, cara pendekatan yang digunakan kepada siswa 

broken home di kelas, dan cara guru memberikan dukungan sosial serta apreasiasi 

kepada siswa dalam kelas. 

 Pembelajaran dibuka dengan salam dari Ibu Arini dan lanjut mengabsen 

siswa. Lalu kemudian beliau memulai dengan tujuan pembelajaran dan 

pentingnya mempelajari Fikih dengan materi al Ijarah (upah-mengupah) dan Tata 

cara mengurus jenazah. Suasana kelas cukup kondusif, walaupun di pertengahan 

pembelajaran agak sedikit gaduh. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 

yaitu modelling. Siswa di kelas memperhatikan Ibu Arini ketika menyampaikan 

materi. Beliau berkeliling ke setiap meja di kelas untuk memeriksa tugas yang 

telah diberikan kepada siswanya.  

 Salah satu siswa yang diteliti (broken home) di kelas 9E adalah “DPN” 

(nama samaran). Dalam pembelajaran dikelas dia cenderung tidak memperhatikan 
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dan suka menggambar pada saat pembelajaran di kelas. Namun dalam 

mengerjakan tugas cenderung males-malesan dan baru mengerjakan setelah 

ditegur Ibu Arini. Dalam pergaulan dikelas dia lebih banyak bercanda atau 

ngobrol.  Dan tingkat keaktifan dia dikelas kurang.  

Interprestasi 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah modelling. Suasana kelas kondusif 

dan semuanya memperhatikan guru dan sedikit gaduh di tengah-tengah. Motivasi 

dilakukan diawal. Siswa broken home dikelas cenderung tidak memperhatikan 

dan suka menggambar pada saat pembelajaran. Namun dalam mengerjakan tugas 

cenderung malas. Dalam pergaulan dikelas lebih banyak bercanda atau ngobrol. 

Dan tingkat keaktifannya dikelas kurang.  
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Sabtu, 1 Februari 2020 

Jam    : 13.08 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : “DPN” nama samaran 

 

Deskripsi Data 

 Informan adalah seorang siswa kelas 9E di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

4 Gunungkidul yang tergolong sebagai siswa broken home. Wawancara 

dilaksanakan di perpustakaan MTs N 4 Gunungkidul. Pertanyaan yang diajukan 

mengenai kondisi keluarga, kepedulian, perilaku dan interaksi siswa dengan orang 

lain. 

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa informan tinggal di 

Besari, Siraman  bersama ibu, dan memiliki 1 saudara yaitu adik yang sekarang 

duduk dikelas 5 SD. Kondisi keluarga informan yaitu bapaknya meninggal sejak 

ia masuk kelas 1 MTs. Perasaan anak tersebut sedih dan merasa kesepian. Cara 

DPN melampiaskan rasa sedihnya yaitu dengan cara minum alcohol, seperti yang 

diungkapkan, yaitu:  

“cara melampiaskan rasa sedih dan kesepianku dengan minum (alcohol) 

mba, selain itu juga karena lingkungan sih, “ 

 Dalam hal pendekatan dengan bapak/ibu guru, menurutnya ia sering 

beberapa kali dipanggil guru BK karena sering rame pada saat pembelajaran di 

kelas, dan juga karena berkelahi. Juga sesekali dipanggil wali kelas terkait 

kenakalan tersebut. Selanjutnya dia merasa akhir-akhir ini sudah mengurangi 

kenakalan-kenakalannya di sekolah karena dia ingin fokus lulus sekolah dan 

kareana tidak ingin dipandak buruk oleh orang lain. 
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Interpretasi  

Informan kehilangan bapaknya sejak ia masuk kelas 1 MTs. Informan sering 

dipanggil BK karena suka ramai saat pembelajaran di kelas dan berkelahi. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Sabtu, 1 Februari 2020 

Jam    : 11.30 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : “SES” nama samaran 

 

Deskripsi Data 

 Informan adalah seorang siswi kelas 8F di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Gunungkidul yang tergolong sebagai siswa broken home. Wawancara 

dilaksanakan di perpustakaan MTs N 4 Gunungkidul. Pertanyaan yang diajukan 

mengenai kondisi keluarga, kepedulian, perilaku dan interaksi siswa dengan orang 

lain. 

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa informan tinggal di 

Baleharjo, di rumah tinggal bersama simbah, adik, dan bapak. Kondisi keluarga 

informan yaitu orangtua sudah cerai, dan SES ikut bapak. Bersama simbah dan 

pakde bude ngurus rumah. Perasaan anak tersebut yaitu “sekarang sudah biasa 

pak, dulu pas awal-awal masih sedih“. Informan adalah tipe orang yang lurus-

lurus saja, dalam arti tidak pernah melakukan tindakan negatif untuk 

melampiaskan kesedihan. Dalam hal pergaulan dirumah, ia biasa bermain dengan 

saudara yaitu anak dari bude, kebetulan seumuran. Jarang berinteraksi dengan 

teman kampung, terakhir dulu pas SD. 

 Selanjutnya dalam hal pendekatan dengan bapak/ibu guru, menurutnya ia 

hanya sesekali dipanggil lalu mendapat motivasi dari wali kelas yaitu bu Arini 

guru mata pelajaran fiqih, terkait broken home. Kebetulan tidak pernah dipanggil 

oleh BK. 
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Interpretasi  

Informan memiliki orang tua yang sudah cerai, dan sekarang tinggal 

bersama ayahnya, simbahnya dan adiknya. Informan adalah tipe orang yang lurus-

lurus saja, dalam arti tidak pernah melakukan tindakan negatif untuk 

melampiaskan kesedihan. Dalam hal pendekatan dengan bapak/ibu guru, 

menurutnya ia hanya sesekali dipanggil lalu mendapat motivasi dari wali kelas 

yaitu bu Arini guru mata pelajaran fiqih, terkait broken home.  
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Jumat, 17 Januari 2020 

Jam    : 11.20 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : “MUN” nama samaran 

 

Deskripsi Data 

 Informan adalah seorang siswa kelas 7E di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

4 Gunungkidul yang tergolong sebagai siswa broken home. Wawancara 

dilaksanakan di mushola MTs N 4 Gunungkidul. Pertanyaan yang diajukan 

mengenai kondisi keluarga, kepedulian, perilaku dan interaksi siswa dengan orang 

lain. 

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa informan tinggal di 

Singka bersama simbah, ibu dan adiknya yang sekarang duduk di kelas 6 SD. 

Kondisi keluarga informan yaitu orang tua sudah cerai sejak ia kelas 3 SD. Saat 

ini kedua orang tuanya sudah menikah lagi dengan pasangan masing-masing. 

Terkait kondisi di rumah MUN, ia mengaku setiap harinya diurus oleh simbahnya 

karena ibunya kerja dan juga ikut suami keduanya di Surabaya, jadi selama 2 atau 

3 minggu sekali ibunya pulang ke rumah. Perasaan anak tersebut “ya dulu stress, 

sedih, soalnya berantem terus di rumah, kalau sekarang ya kadang sedih kadang 

engga. Makanya saya minum (miras) bu”. Dia minum (miras) sejak kelas 3 SD 

bersama teman-teman nya yang umurnya 6 tahun lebih tua. Selain minum (miras) 

dia juga melampiaskan kesedihan dan stressnya dengan berkelahi dijalan bersama 

teman-temanya tanpa ada sebab yang jelas. Katanya “.. setelah minum atau kelahi 

ya rasanya plong, tapi bar sampe rumah ya sedih (kepikiran) lagi”. Selain itu 

MUN termasuk orang yang tertutup seperti yang diungkapkan, yaitu : “saya ga 
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pernah bercerita (berkeluh kesah) dengan orang lain, termasuk orang tua atau 

temen” 

 Selanjutnya menurutnya akhir-akhir ini ia sudah meninggalkan hal-hal 

negatif yang biasanya dilakukan. Alasannya karena tidak ingin membuat ibunya 

sedih. Dalam hal pendekatan dengan bapak/ibu guru, menurutnya ia pernah 

beberapa kali dipanggil guru BK, salah satunya karena pernah ketahuan membawa 

minuman keras bersama teman-temannya di sekolah. 

Interpretasi  

Informan memiliki orangtua yang sudah cerai sejak ia masuk kelas 3 SD. Sesekali 

ia melampiaskan kesedihan dengan minum (miras) bersama teman satu 

lingkungan dirumah, yang secara umur lebih tua 6 tahun dan berkelahi di jalanan. 

Informan beberapa kali dipanggil guru BK, salah satunya karena pernah ketahuan 

membawa minuman keras bersama teman-temannya di sekolah.  
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Selasa, 28 Januari 2020 

Jam    : 10.09 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : “MWP” nama samaran 

 

Deskripsi Data 

 Informan adalah seorang siswa kelas 8B di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

4 Gunungkidul yang tergolong sebagai siswa broken home. Wawancara 

dilaksanakan di Ruang BK MTs N 4 Gunungkidul. Pertanyaan yang diajukan 

mengenai kondisi keluarga, kepedulian, perilaku dan interaksi siswa dengan orang 

lain. 

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa informan tinggal di 

daerah Paliyan bersama ibunya, dan memiliki 1 saudara yaitu kakak yang 

sekarang sudah bekerja. Kondisi keluarga informan yaitu orang tua sudah cerai 

sejak lama, terkait pembiayaan sekolah semua ditanggung ibunya. Ibunya bekerja 

setiap hari berangkat pagi dan pulang sekitar jam 7 malam, sehingga MWP 

merasa kurang mendapat perhatian dari ibunya. Bentuk pelampiasan anak tersebut 

karena kondisi keluarganya adalah dengan seringnya dia mengikuti balapan 

motor. Perihal perasaanya ketika dia melampiaskan dengan balapan motor “,, ya 

ngerasa bebannya ilang gitu mba”.  

 Selanjutnya dia bilang ingin berubah lebih baik khusunya di sekolah, 

karena dia tidak ingin dipandang jelek oleh orang lain. Dalam hal pendekatan 

dengan bapak/ibu guru, menurutnya ia sering beberapa kali dipanggil guru BK 

karena sering membolos pelajaran maupun sekolah dan sering menjahili teman 

kelasnya salah satu contohnya besi panas ditempelkankan ke leher temannya. 
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Interpretasi  

Informan memiliki orangtua yang sudah cerai sejak lama. MWP melampiaskan 

kesedihan dengan balapan motor. Informan sering dipanggil BK karena suka 

membolos pelajaran maupun sekolah dan menjahili teman di kelasnya. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Sabtu, 27 Januari 2020 

Jam    : 09.45 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : “RAP” nama samaran 

 

Deskripsi Data 

 Informan adalah seorang siswi kelas 9B di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Gunungkidul yang tergolong sebagai siswa broken home. Wawancara 

dilaksanakan di perpustakaan MTs N 4 Gunungkidul. Pertanyaan yang diajukan 

mengenai kondisi keluarga, kepedulian, perilaku dan interaksi siswa dengan orang 

lain. 

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa informan tinggal 

bersama ibu dan kakak perempuan yang sudah bekerja. Kondisi keluarga 

informan yaitu ditinggal bapak bekerja di Kalimantan sejak ia kelas 3 SD dan 

baru pulang lebaran tahun 2019 dan kemudian meninggal pada tanggal 7 Agustus 

2019, terkait pembiayaan sekolah semua ditanggung kaka perempuannya, ibu 

hanya mengurus rumah. Perasaan anak tersebut ...“ya sedih mba, sering nangis”.... 

“sedih juga ketika liat ibu yang masih sering nangis ditinggal bapak”. 

 Selanjutnya dia merasa malas setiap pelajaran di kelas, dan dia selalu tidur 

di setiap pelajaran di kelas yang menurutnya tidak menarik. Dalam hal pendekatan 

dengan bapak/ibu guru, menurutnya ia sering beberapa kali dipanggil guru BK 

karena sering membolos pelajaran maupun sekolah dan karena hubungan dengan 

lawan jenis. Juga sesekali dipanggil wali kelas terkait kenakalan tersebut. 
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Interpretasi  

Informan hanya tinggal memiliki ibu sejak tahun 2019. Informan sering dipanggil 

BK karena suka membolos pelajaran maupun sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Rabu, 29 Januari 2020 

Jam    : 10.04 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : “ASR” nama samaran 

 

Deskripsi Data 

 Informan adalah seorang siswi kelas 8D di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Gunungkidul yang tergolong sebagai siswa broken home. Wawancara 

dilaksanakan di perpustakaan MTs N 4 Gunungkidul. Pertanyaan yang diajukan 

mengenai kondisi keluarga, kepedulian, perilaku dan interaksi siswa dengan orang 

lain. 

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa informan tinggal di 

daerah Selang, di rumah tinggal bersama kakek, nenek, ibu, dan 2 adiknya yang 

berumur 2 tahun dan 8 tahun. Kondisi keluarga informan yaitu orangtua sudah 

cerai sejak 1 MTs, dan ASR ikut ibu. Tapi walaupn begitu ASR tetap masih sering 

bertemu dengan bapaknya. Terkait biaya sekolah ditanggung ibu, bapak hanya 

sesekali saja memberikan uang jajan kepada ASR. Perasaan anak tersebut yaitu 

“biasa saja karena masih sering ketemu bapak, mbak“. Informan adalah tipe orang 

yang lurus-lurus saja, dalam arti tidak pernah melakukan tindakan negatif untuk 

melampiaskan kesedihan. Dalam hal pergaulan dirumah, ia biasa bermain dengan 

teman sebayanya di lingkungan rumahnya. 

 Selanjutnya dalam hal pendekatan dengan bapak/ibu guru, dia tidak pernah 

dipanggil guru BK ataupun guru yang lainnya. Hanya sesekali di tegur di kelas 

karena rame di kelas. 
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Interpretasi  

Informan memiliki orang tua yang sudah cerai, dan sekarang tinggal 

bersama ibu, simbahnya dan adiknya. Informan adalah tipe orang yang lurus-lurus 

saja, dalam arti tidak pernah melakukan tindakan negatif untuk melampiaskan 

kesedihan. Dalam hal pendekatan dengan bapak/ibu guru, ia tidak pernah 

dipanggil guru BK atau guru yang lainnya. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Sabtu, 1 Februari 2020 

Jam    : 10.15 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : “YAW” nama samaran 

 

Deskripsi Data 

 Informan adalah seorang siswa kelas 9F di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Gunungkidul yang tergolong sebagai siswa broken home. Wawancara 

dilaksanakan di perpustakaan MTs N 4 Gunungkidul. Pertanyaan yang diajukan 

mengenai kondisi keluarga, kepedulian, perilaku dan interaksi siswa dengan orang 

lain. 

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa informan tinggal di dekat  

STAIYO bersama ibu, adik, om dan tantenya . Kondisi keluarga informan yaitu 

orang tua sudah cerai sejak ia berumur 3 tahun, kemudian ibu menikah lagi namun 

sudah cerai kembali. Terkait pembiayaan sekolah semua ditanggung bapak, ibu 

hanya di rumah. Perasaan anak tersebut ...“biasa aja mbak, soalnya emang udah 

cuek dari kecil”. Dia mengaku melampiaskan perasaan dia yang frustasi dan 

kurang perhatian di rumah dengan merokok dan menonton hal-hal yang tidak 

baik. Dalam motivasi belajar YAW mengalami motivasi yang rendah, seperti 

yang diungkapkannya, yaitu:  “sampe rumah hp an jarang belajar di rumah, 

soalnya di rumah juga ga ada yang merhatiin” 

 Selanjutnya menurutnya akhir-akhir ini ia sudah meninggalkan hal-hal 

negatif yang biasanya dilakukan. Alasannya ingin fokus lulus sekolah dulu dan 

mengingat ibunya yang semakin tua. Dalam hal pendekatan dengan bapak/ibu 

guru, menurutnya ia sering beberapa kali dipanggil guru BK karena sering 
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membolos pelajaran maupun sekolah, ketahuan membawa hp, hpnya yang berisi 

video yang tidak baik. Juga sesekali dipanggil wali kelas terkait kenakalan 

tersebut. 

Interpretasi  

Informan memiliki orangtua yang sudah cerai sejak ia berumur 3 tahun. 

Sesekali ia melampiaskan kesedihan, frustasinya dengan merokok. Informan 

sering dipanggil BK karena suka membolos pelajaran maupun sekolah, ketahuan 

membawa hp dan isinya yang tidak baik. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Sabtu, 1 Februari 2020 

Jam    : 10.00 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : “BN” nama samaran 

Deskripsi Data 

 Informan adalah seorang siswa kelas 9F di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Gunungkidul yang tergolong sebagai siswa broken home. Wawancara 

dilaksanakan di perpustakaan MTs N 4 Gunungkidul. Pertanyaan yang diajukan 

mengenai kondisi keluarga, kepedulian, perilaku dan interaksi siswa dengan orang 

lain. 

 Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa informan tinggal di 

Langensari dekat pasar bersama simbah dan ibu, dan memiliki 1 saudara yaitu 

kakak yang sekarang sudah bekerja. Kondisi keluarga informan yaitu orang tua 

sudah cerai sejak ia masuk kelas 1 MTs, terkait pembiayaan sekolah semua 

ditanggung ibu, bapak hanya sesekali. Perasaan anak tersebut ...“nggih ajeng 

pripun maleh bu, semua sudah terjadi”.... “Saya pisan pindo melampiaskan 

dengan minum (miras) bersama teman-teman”. Termasuk beberapa teman MTs 

dan tetangga yang umurnya 5 tahun lebih tua. Sensasi rasanya mumet tapi setelah 

itu ga kepikiran lagi dan lali masalah.  

 Selanjutnya menurutnya akhir-akhir ini ia sudah meninggalkan hal-hal 

negatif yang biasanya dilakukan. Alasannya ingin fokus lulus sekolah dulu. 

Dalam hal pendekatan dengan bapak/ibu guru, menurutnya ia sering beberapa kali 

dipanggil guru BK karena sering membolos pelajaran maupun sekolah. Juga 

sesekali dipanggil wali kelas terkait kenakalan tersebut. 
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Interpretasi  

Informan memiliki orangtua yang sudah cerai sejak ia masuk kelas 1 MTs. 

Sesekali ia melampiaskan kesedihan dengan minum (miras) bersama teman satu 

lingkungan dirumah, yang secara umur lebih tua 5 tahun. Sensasi rasanya mumet 

tapi setelah itu jadi lupa akan segala masalah yang dirasa. Informan sering 

dipanggil BK karena suka membolos pelajaran maupun sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Sabtu, 1 Februari 2020 

Jam    : 13.30 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : Bp. Haris Mu‟inudin (Guru Mapel Qur‟an Hadits) 

 

Deskripsi Data 

 Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

mengampu mata pelajaran Qur‟an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Gunungkidul. Wawancara dilaksanakan di ruang Bimbingan Konseling (BK) MTs 

N 4 Gunungkidul. Pertanyaan yang diajukan mengenai penerapan psikoedukasi, 

dampak pelaksanakan psikoedukasi, strategi dan cara memberi psikoedukasi 

dalam pembelajaran PAI. 

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut informan 

psikoedukasi itu penting karena dari karakter anak dan latar belakang anak perlu 

dilihat lebih diteliti. Sebab kadang bapak ibu guru kebanyakan tidak tau detail 

keluarga anak dirumah. Sehingga jika anak melanggar tata tertib disekolah kalau 

dalam istilah jawa, digebyar uyah, yaitu cuman salah-salahkan saja. Dalam 

penerapan psikoedukasi dikelas ...”kalau ada anak yang ga benar saya tegur. 

Sebelum saya masuk dikelas biasanya saya tanya anak-anak istimewa dikelas, 

untuk tindakan pertimbangan selanjutnya. Artinya jika ada anak yang 

menyimpang saya beri shok terapi berupa teguran...”. Menurutnya dampak anak 

yang ditegur alhamdulillah mereka semakin baik, karena sebenarnya kembali ke 

teguran kita. Dalam ayat al-Qur‟an dijelaskan ada 3 bentuk teguran. Teguran baik, 

yang tidak baik, dan yang lebih baik. Bertarti kalau menjumpai anak yang 

istimewa harus diberikan teguran yang lebih baik. Selain ditegur bapak Haris juga 
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mempunyai cara lain yaitu dengan cara melakukan pendekatan di luar kelas, 

seperti ungkapan berikut ini:  “......... saya biasanya mendekatinya (membangun 

komunikasi) di luar kelas (jam istirahat)” 

Kaitannya dengan anak broken home dikelas, informan belum begitu tau 

menau tentang latar belakang mereka secara mendalam. Hanya sekilas info dari 

wali kelas ketika rapat di ruang guru. Tentang cara menegur siswa biasa dan siswa 

broken home yaitu sebenarnya sama. Jika siswa membuat gaduh atau ramai atau 

melanggar tatib dikelas tetap mendapat teguran sama dengan yang lain. Artinya 

saya tidak membedaka-bedakan. Tapi selanjutnya di waktu senggang saya 

mengusahakan untuk mendekati siswa tersebut.  

Dalam strategi pembelajaran dikelas infoman selalu mengusahakan 

metode yang variatif agar anak tidak monoton dalam belajar dikelas. Selanjutnya 

dalam hal pembelajaran psikoedukasi PAI di kelas “..Biasanya saya kaitkan 

dengan ayat al-Qur‟an dan hadits yang mudah dipahami oleh anak. Seperti ayat 

tentang “anak dapat menjadi perhiasan bagi orang tuanya, anak dapat menjadi 

ujian fitnah bagi orang tua” artinya menjadi perhiasan yaitu ketika anak membuat 

senyum bangga orang tuanya, tapi sebaliknya kalau anak pulang sekolah membuat 

sepet orang tua, berati dia bukan menjadi perhiasan. Yang dimaksud perhiasan itu 

adalah yang dipadang indah. Jadi sentilan lewat ayat hadits dapat menjadi 

pembelajaran bagi anak. 

Interpretasi  

Menurut informan psikoedukasi itu penting karena dari karakter anak 

dan latar belakang anak perlu dilihat lebih diteliti. Sebab kadang bapak ibu 

guru kebanyakan tidak tau detail keluarga anak dirumah. Dalam penerapan 

psikoedukasi dikelas anak yang ga benar akan mendapat teguran. Sebelum 

masuk dikelas informan biasanya mencari tahu anak-anak istimewa dikelas, untuk 

tindakan pertimbangan selanjutnya. Artinya jika ada anak yang menyimpang akan 

beri shok terapi berupa teguran. Menurutnya dampak anak yang ditegur 

alhamdulillah mereka semakin baik, karena sebenarnya kembali ke teguran kita. 
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Dalam strategi pembelajaran dikelas infoman selalu mengusahakan 

metode yang variatif agar anak tidak monoton dalam belajar dikelas. Selanjutnya 

dalam hal pembelajaran psikoedukasi PAI di kelas. Biasanya infroman 

mengaitkan dengan ayat al-Qur‟an dan hadits yang mudah dipahami oleh anak. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Selasa, 21 Januari 2020 

Jam    : 08.00 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : Ibu Dwi Astuti (Guru Mapel Akidah Akhlak) 

 

Deskripsi Data 

 Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

mengampu mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Gunungkidul. Wawancara dilaksanakan di mushola MTs N 4 Gunungkidul. 

Pertanyaan yang diajukan mengenai penerapan psikoedukasi, dampak 

pelaksanakan psikoedukasi, strategi dan cara memberi psikoedukasi dalam 

pembelajaran PAI. 

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut informan 

psikoedukasi itu penting agar dapat menangani berbagai masalah psikologi 

anak dengan tepat. Dalam penerapan psikoedukasi dikelas biasanya jika anak 

yang salah beliau tegur dan diingatkan. Menurutnya dampak anak yang ditegur itu 

awalnya nurut namun kemudian diulangi lagi kesalahannya di tegur lagi nurut lagi 

diulangi kesalahannya dan seterusnya begitu. 

Kaitannya dengan anak broken home dikelas, informan menyadari 

keberadaan anak tersebut. Mengetahui sedikit latar belakang anak broken home 

tersebut. Tentang cara menegur siswa biasa dan siswa broken home yaitu 

sebenarnya sama. Jika siswa melakukan kesalahan di kelas, misal tidur di kelas 

saat pembelajaran, ngobrol dengan teman sebangkunya ketika dijelaskan di depan 

atau melanggar tatib dikelas tetap mendapat teguran sama dengan yang lain.  
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Selanjutnya dalam hal pembelajaran psikoedukasi PAI di kelas. Biasanya 

informan dalam strategi pembelajaran dikelas infoman selalu mengusahakan 

metode yang variatif dan menyesuaikan dengan materi yang disampaikan. Dengan 

tujuan agar pembelajaran di kelas tidak terlalu monoton dan membosankan. 

Dimana dalam metode yang diterapkan dikelas juga termasuk dalam metode yang 

khas akan psikoedukasi yang mampu untuk menangani siswa broken home dikelas 

tersebut.  

Interpretasi  

Menurut informan psikoedukasi itu penting karena agar dapat 

menangani berbagai masalah psikologi anak dengan tepat. Dalam penerapan 

psikoedukasi dikelas biasanya jika anak yang salah beliau tegur dan diingatkan. 

Menurutnya dampak anak yang ditegur itu awalnya nurut namun kemudian 

diulangi lagi kesalahannya di tegur lagi nurut lagi diulangi kesalahannya dan 

seterusnya begitu. 

Selanjutnya dalam hal pembelajaran psikoedukasi PAI di kelas. Biasanya 

infroman dalam strategi pembelajaran dikelas infoman selalu mengusahakan 

metode yang variatif dan menyesuaikan dengan materi yang disampaikan agar 

pembelajaran tidak terlalu monoton dan membosankan. Dimana dalam metode 

yang diterapkan dikelas juga termasuk dalam metode yang khas akan 

psikoedukasi yang mampu untuk menangani siswa broken home dikelas tersebut.  
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Sabtu, 1 Februari 2020 

Jam    : 12.13 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : Ibu Arini (Guru Mapel Fikih) 

 

Deskripsi Data 

 Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

mengampu mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Gunungkidul. 

Wawancara dilaksanakan di ruang Perpustakaan MTs N 4 Gunungkidul. 

Pertanyaan yang diajukan mengenai penerapan psikoedukasi, dampak 

pelaksanakan psikoedukasi, strategi dan cara memberi psikoedukasi dalam 

pembelajaran PAI. 

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut informan 

psikoedukasi itu penting karena agar dapat menangani anak-anak dengan 

cara yang tepat. Dalam penerapan psikoedukasi dikelas ...”kalau ada anak yang 

ga benar saya tegur..”. Menurutnya dampak anak yang ditegur itu bermacam-

macam, ada yang bisa langsung baik ada yang sebaliknya.  

Kaitannya dengan anak broken home dikelas, informan sedikit mengetahui 

latar belakang anak broken home tersebut. Tentang cara menegur atau 

membimbing siswa biasa dan siswa broken home yaitu agak berbeda, karena 

idealnya harus dibedakan. Namun, hal itu tidak selalu dilakukan, karena di sisi 

lain harus mengejar materi pelajaran, dan karena kebetulan beliau mengajar di 

kelas 3.   

Dalam strategi pembelajaran dikelas infoman selalu mengusahakan 

metode yang variatif agar anak tidak monoton dalam belajar dikelas, namun juga 



124 
  

harus menyesuaikan materinya. Selanjutnya dalam hal pembelajaran psikoedukasi 

PAI di kelas selain melalui metode pembelajaran , yaitu dengan cara mendekati 

siswa broken home tersebut atau mendekati teman dekatnya untuk menelisik 

latar belakang anak tersebut di sela pembelajaran. 

Interpretasi  

Menurut informan psikoedukasi itu penting karena psikoedukasi itu 

penting karena agar dapat menangani anak-anak dengan cara yang tepat. 

Menurutnya dampak anak yang ditegur itu bermacam-macam, ada yang bisa 

langsung baik ada yang sebaliknya. 

Dalam strategi pembelajaran dikelas infoman selalu mengusahakan 

metode yang variatif agar anak tidak monoton dalam belajar dikelas, namun juga 

harus menyesuaikan materinya Selanjutnya dalam hal pembelajaran psikoedukasi 

PAI di kelas selain melalui metode pembelajaran , yaitu dengan cara mendekati 

siswa broken home tersebut atau mendekati teman dekatnya untuk menelisik 

latar belakang anak tersebut di sela pembelajaran.  
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CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, tanggal   : Sabtu, 1 Februari 2020 

Jam    : 12.20 WIB 

Lokasi    : MTs N 4 Gunungkidul 

Sumber Data   : Ibu Nuryani Ika (Guru Mapel Bimbingan 

  Konseling) 

 

Deskripsi Data 

 Informan adalah guru Bimbingan Konseling di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 4 Gunungkidul. Wawancara dilaksanakan di ruang Bimbingan Konseling 

(BK) MTs N 4 Gunungkidul. Pertanyaan yang diajukan mengenai psikoedukasi 

dan mengenai siswa broken home di MTs N 4 Gunungkidul. 

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut informan 

psikoedukasi itu penting karena supaya langkah yang diambil untuk 

menemukan anak yang bermasalah dan tau cara mendekati anak. Di MTs N 

4 Gunungkidul psikoedukasi dilaksanakan secara tidak terprogram , melainkan 

secara insidental. 

Kaitannya dengan anak broken home di sekolah, informan mencari 

informasi dari wali kelas, pendekatan pribadi dengan anak, orang tua dan juga 

home visit. Mengenai cara menegur siswa broken home dengan siswa biasa jelas 

melalui pendekatan yang berbeda. Selanjutnya, dampak dari teguran bagi siswa 

broke home pun berbeda karena pada dasarnya karakter anak-anak berbeda-beda, 

ada yang nurut berubah menjadi lebih baik ata bahkan sebaliknya.  
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Di MTs N 4 Gunungkidul setiap tahunnya pasti ada anak broken homenya, 

namun tidak semua siswa broken home di sekolah itu bermasalah. Dan sampai 

pada saat ini informan belum menemukan siswa broken home yang berprestasi.  

Interpretasi  

Menurut informan psikoedukasi itu penting karena supaya langkah 

yang diambil untuk menemukan anak yang bermasalah dan tau cara 

mendekati anak. Di MTs N 4 Gunungkidul psikoedukasi dilaksanakan secara 

tidak terprogram , melainkan secara insidental. 

 Informan mendapatkan informasi tentang latar belakang siswa broken 

home dari wali kelas, pendekatan pribadi dengan anak, orang tua dan juga home 

visit.  

Di MTs N 4 Gunungkidul setiap tahunnya pasti ada anak broken homenya, 

namun tidak semua siswa broken home di sekolah itu bermasalah. Dan sampai 

pada saat ini informan belum menemukan siswa broken home yang berprestasi.  
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Nomor HP  : 081548977884 

Facebook   : Ayu Qotrunnada 

Instagram   : @ayu_qotrunnada 

Email   : wahyuhidayah2299@gmail.com 

Hobi   : Menyanyi, traveling 

 

B. Riwayat Pendidikan 

2003-2009 : SDN 1 Giritengah 

2009-2012 : MTs N Borobudur (MTs N 1 Magelang) 

2012-2015 : MAN Lab UIN Yogyakarta (MAN 4 Bantul) 

2015-2020 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

C. Pengalaman Organisasi 

2009-2012 : PMR MTs N Borobudur 

2012-2015 : PMR unit 07 MAN Lab UIN Yogyakarta 

2013-2015 : Dewan Ambalan Pramuka MAN Lab UIN Yogyakarta 

2016-2017 : Pengurus Divisi Sholawat UKM JQH Al Mizan 

2017-2018 : Pengurus Harian UKM JQH Al MIzan  

2018-2020 : Pengurus BADKO Rayon Gondokusuman, Yogayakarta 
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 Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan 

bisa saya pertanggung jawabkan.  

      Yogyakarta, 01 Desember 2020 

 

 

 

      

 Wahyu Hidayah 

                   15410043 
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